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ABSTRAK

Judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “Pengaruhgaya
Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai( di kantor
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember)”olehRiski Andianto dengan dosen
pembimbing Bapak Asmuni, M.AP.

Tujuan dari penelitian berfungsi untuk melakukan analisis tentang
pengaruh antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi kerja terhadap kinerja
pegawai dalamfungsistimulanmaupun parsial di Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan teknik non probality sampling yaitu sampel
jenuh. Sampel yang digunakan berjumlah 30 responden. Metode pengumpulan
data memakaikuisioner, observasi serta wawancara. Metode analisis yang
digunakan ialah regresi linier berganda dan software yang digunakan software
SPSS 16.

Hasil penelitian dalam segi parsial ataupun simultan mununjukkan jika
gaya kepemimpinan dan budaya organisasimempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini dilihat berdasarkan uji t gaya kepemimpinan
(X1) terhadap kinerja pegawai (Y) menunjukkan nilai signifikasinya sebesar
0,000 <0,05, dan thitung lebih besar 2.254>2,052 dari ttabel yang artinya gaya
kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk
budaya organisasi (X2) menunjukkan nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05,
dan thitung lebih besar 23.885> 2,052 dari ttabel yang artinya disiplin kerja
perpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan secara
simultan pengujiannya memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, dan untuk
nilai fhitung lebih besar 297.464> 3,340 dari ftabel. Yang artinya Gaya
kepemimpinan dan Budaya Organisasimemiliki pengaruh positif dan secara
signifikan terhadap kinerja pegawai. Saran yang terdapatpada penelitian ini ialah
supaya para pegawai megelola variabel dengan serius agar para pegawai memiliki
sifat loyal.

Kata Kunci :Gaya Kepemimpinan,Budaya Organisasi Dan Kinerja Pegawai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya Manusia (SDM) dengan kualitas baik dapat menjadi indikator
berhasilnya suatu organisasi. Pengelolaan SDM harus dikeola dengan cara yang
tepat supaya mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Selain itu, SDM yang
didukung dengan sikap dan tingkah laku memiliki kesamaan dengan prosedur
organisasi maka akan terbentuk instansi dengan kualitas yang bagus
(Susilaningsih, 2008).

Perkembangan era distractionakan memiliki pengaruh pada besarnya
persaingan, sehingga strategi diperlukan untuk mengahadapi persaingan yang
muncul. SDM yang berkualitas dan memiliki wawasan luas akan lebih mudah
untuk menerapkan strategi agar tujuan dari organisasi dapat berjalan dengan tepat,
karena SDM ialah sumber daya yang mempunyai pikiran, hati nurani, harapan,
keterampilan, minat dan wawasan. Sehingga, beberapa kelebihan yang dimiliki
oleh SDM didukung dengan perkembangan teknologi informasi dan ketersediaan
modal maka akan memudahkan suatu instansi untuk mencapai tujuan.

Seiring dengan peningkatan Kinerja pegawai maka ada 2 poin penting dalam
suatu instansi yang perlu dirubah, yakni gaya kepemimpinan serta budaya dalam
organisasi. Penyebabnya ialah gaya kepempinan serta budaya organisasi akan
berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan maupun pekerjaan yang sudah
direncanakan sebelumnya.

SDM merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan suatu organisasi
saat proses pelaksanaan visi dan misi, karena SDM memiliki peran yang penting
dalam organisasi. Oleh karena itu, SDM yang bekerja dengan optimal akan

berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai.



Gaya kepemimpinan ialah faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha,
dikarenakan gaya kepemimpinan yang tepat akan berpengaruh pada kinerja,
terutama pada kinerja yang berkaitan dengan masyarakat, contohnya adalah
kepempinan di sebuah kecamatan. Kecamatan merupakan suatu instansi yang
memiliki keterkaitan dengan masyarakat dan Kkinerja sebuah kecaamatan
dipengaruhi olen SDM, sehingga pengelolaan SDM yang tepat akan memudahkan
untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, gaya kepempinan memiliki peranan
dalam menumbuhkan motivasi pegawai.

Dalam menilai suatu gaya kepemimpinan organisassi dapat dilihat dari
kejelasan arahan yang diberikan oleh atasan kepada pegawai, sehingga pemimpin
perlu memiliki pengalaman dan cara berkomunikasi yang baik, agar arahan yang
diberikan dapat diiterima dengan baik oleh pegawai. Selain itu, gaya
kepemimpinan diperlukan untuk menilai peningkatan kinerja dalam suatu
organisasi (Widyatmini dan Hakim, 2008). Faktor lain yang mmemiliki pengaruh
pada peningkatan kinerja pegawai adalah budaya, karena setiap organisasi pasti
memiliki suatu ciri khas yang unik (Prasetiyodkk., 2020 ).

Pernyataan Ogbonna dan Harris(dalam sobirin,2007,hal 132) menyatakan
bahwa “budaya organisasi adalah keyakinan,tata nilai,makna dan asumsi-asumsi
yang secara kolektif di share oleh sebuah kelompok sosial guna membantu
mempertegas cara mereka saling berinteraksi dan mempertegas mereka dalam
merespon lingkungan. Budaya organisasiberperan sebagai pendorong, motivator,
dan penambah semangat anggotanya dalam melakukan pekerjaan”. Salah satu
prinsip dasar dari sebuah organisasi dalah budaya yang ada di dalamnya
(Junaidi& Susanti, 2019 ).

Budaya organisasi yang dilakukan dengan konsisten dapat berperan dalam
penyelesaian permasalahan yang muncul. Budaya organisasi biasanya tidak
tercantum dalam sebuah peraturan tertulis, namun timbul karena arahan dan
kebiasaan yang diberikan oleh anggota lama kepada anggota baru. Metode yang
diberikan untuk menunjukkan budaya organisasi cukup unik, yakni dengan
memahami, merasakan, dan berpikir tentang masalah yang timbul. Sehingga,

ketika budaya yang ada dalam organisasi tersebut berdampak positif,maka segala



permasalahan yang ada dari internal atau external dapat diselesaikan dengan baik
sesuai budaya budaya yang telah diwariskan dari anggota sebelumnya.

Pembangunan sebuah kecamatan dipengaruhi oleh kinerja pegawai pelayanan
di dalamnya(Adisasmito, 2014). Hal ini dikarenakan kinerja berkaitan dengan
kejadian yang muncul lapangan, aspek penting sebuah organisasi, serta ampu
menjadi penentu keberhasilan suatu organisasi (Platis dkk., 2015). Sejalan dengan
pendapat diatas (Gibson dkk 2012) mengemukakan bahwa “kinerja memiliki tiga
faktor yang mempengaruhinya yaitu pertama, faktor individual yang meliputi
kemampuan dan keterampilan, latar belakang keluarga dan tingkat sosial, serta
demografis (umur, status perkawinan, dan jenis kelamin). Kedua, Faktor
psikologis yang meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi.
Ketiga, Faktor organisasional yang meliputi sumber daya, kepemimpinan,
imbalan, struktur, desain pekerjaan, supervisi, dan kontrol”.

Sementara itu (llyas, 2001) mengemukakan tentang “fenomena umum atau
persepsi umum terhadap Kinerja pegawai birokrasi termasuk di level Kecamatan
Kaliwates, namun dalam proposal penelitian sesungguhnya ingin meneliti tentang
pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi di Kecamatan untuk
menemukan seberapa penting perilaku ketidakdisiplinan, lamban dalam bekerja,
tidak tepat waktu dalam bekerja, sikap yang kurang ramah tersebut ditemui pada
pegawai Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Pegawai saat bekerja ada yang
bersikap kurang disiplin, Pegawai yang malas dan tidak disiplin ini menyebabka[n
ketidakpuasan pegawai, prestasi kerja menurun dan produktivitas rendah pada
organisasi. Hal ini menunjukkan pegawai yang kurang bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya, memiliki ketahanan kerja yang rendah, memiliki tindakan
yang tidak terarah pada tujuan. Selain itu, pegawai juga memiliki rasa kebosanan,
karena pekerjaan yang dilakukan bersikap monoton”.

Secara teoritis kinerja pegawai dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi oleh karnanya penelitian ini ingin menguji
teori tersebut dengan fenomena empiris, berdasarkan hasil observasi awal dengan
kasi pemerintahan, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi di lembaga ini

sudah berjalan cukup baik namun Kkinerja pegawainya masih kurang begitu



optimal dan masih terdapat kekurangan,dilihat dari daftar kehadiran pegawai yang
masih banyak izin, sakit, cuti dantidak hadir tanpa keterangan, jugaketepatan
waktu pegawai yang sering kali terlambat atau pulang lebih dulu. Sehingga,
beberapa kebiasaan tersebut tidak sesuai dengan jam ditentukan oleh instansi, jam
yang ditentukan instansi ialah jam 07.00 sampai dengan 15.00 WIB.
Ketidaktepatan waktu pegawai memiliki dampak pada penurunan kinerja dan
terganggunya kinerjaa pegawai lainnya, sehingga dengan adanya pernyataan
tersebut diharapkan dengan adanya gaya kepimpinan dan budaya organisasi yang
optimal mampu meningkatkan Kinerja para pegawai.

Capaian kinerja utama masa renstra sebelumnya

IndikatorK Satu | TargetRenstra | RealisasiCapai | Rasio Capaian

inerja an Perangkat an Tahun pada Tahun
SesuaiTuga Daerah Tahun:
sDan
Fungsi
Perangkat 201 | 202 | 202 | 201 | 202 | 202 | 201 | 202 | 202
Daerah 9 0 1 9 0 1 9 0 1
Meningkat % |100|10 |[100|85 |8 8 1 19 |1
nya 0 0 5 4 4
kemampuan
Dan
kreatifitas
aparatur

Terciptannya | %

100 | 10 | 100|98 |9
Disiplinaparat

o
[
[
[EEN

0 8 0 9
ur yang
Tinggi
Terwujudn % 100 | 10 | 100|855 |9 9 1 3 |4
yaaparatur 0 6 5 4
yang
Berwibawa
Meningkat | % | 199|109 |100|88 |9 [9 | 11| 3 | 9
nyajumlah 0 6 0
sarana
&prasarana
Meningkat % 100 | 10 | 100 |90 |9 8 9 3 |1
anya 0 6 7 2
Perekono

mian




Masyarakat
Terciptany % 100 | 10 [ 100|95 |8 8 4 14
a 0 5 9 0
Kesejahteraaa
n Masyarakat
Meningkat % 100 | 10 | 100 |96 |8 8 3 14
nya 0 5 5 0
jumlah
Lembaga
Masyarakat
yang mandiri
Meningkat % 100 | 10 | 10092 |9
nya 0 8 5 0
Kemampuan
Lembaga
Masyarakat
Meningkat % 100 | 10 | 100 |94 |9 9 5 9 |9
nyakemam 0 0 0
puan

anggota
dari lembaga

-

-

©
\‘
[HEN
[EEN

sumber restra Kecamatan kaliwates

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sasaran kinerja pegawai pada
satu tahun sebelumnya masih kurang optimal, namun untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai diperlukan 5 tahun. Hal ini dikarenakan untuk mengubah kinerja
pegawai diperlukan kebijakan baru dalam organisasi. Berikut ini adalah program
yang berfungsi untuk menilai pencapaian Kinerja serta tujuan, agar dapat berjalan
dengan optimal:

1. Memberikan seminar bagi para pegawai.

2. Memberikan dukungan dan sarana prasana sesuai dengan kebutuhan

pegawai

3. Memberikan pelatihan tentang pelayanan pada masyarakat.

Atas fenomena diatas dan kajian teoritik maka proposal penelitian ini ingin
mengkaji tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Pegawai Di Kecamatan Kaliwates”.



1.2 Rumusan Masalah
Menurut Notoatmojo (2002) menyatakan“masalah merupakan suatu
kesenjangan antara apa yang harus terjadi, tentang suatu perihal, atau kesenjangan
antara kenyataan yang terjadi dengan yang seharusnya terjadi, serta harapan dan
kenyataannya”. Sedangkan, menurut Sugiyono (2004) menyatakan bahwa “Suatu
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data bentuk-
bentuk rumusan masalah penelitian ini berdasarkan penelitian menurut tingkat
eksplanasi disebut rumusan masalah™.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, mendapatkan
beberapa rumusan dalam penelitian, yakni:
1. Apakah gaya kepemimpinan dan budaya organisasi memilikipengaruh
terhadap di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?
2. Apakah gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ?
3. Apakahbudaya organisasi memiliki pengaruhterhadap Kkinerja pegawai di

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

1. Melihat adanyapengaruh gaya kepemimpinan serta budaya organisasiterhadap
kinerja pegawai diKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?

2. Melihat adanyapengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai
diKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?

3. Melihat adanya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

diKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?



1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaaat di bidang akademis, yakni
mampu dijadikan sebagai tambahan referensi serta pedoman bagi penelitian
selanjutnya agar dapat lebih baik dalam melaksanakan penelitian.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Pimpinanan di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember diharpkan mampu
menerapkan gaya kepemimpinan yang suportif dan partisipatif dan sebagai
bahan pertimbangan dan evaluasi dalam pemberian insentif kepadapegawai.
2. Bagi pegawai sebagai bahan untuk motivasi diri agar meningkatkan kinerja..
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan pondasi untuk mengembangkan kerangka
penelitian dan tujuannya ialah memberikan jawaban yang sesuai, namun yang
muncul dalam topik penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu memiliki peranan
untuk dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian, sehingga penelitian
yang dilakukan penulis tidak dikatakan sebagai penelitian plagiat. Berikut ini
ialah penelitian terdahulu, meliputi:

Tabel 1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Analisis
(tahun)
Agung “Pengaruh Gaya | Independen : Regresi Hasil  kajian
Pratikno Kepemimpinan | - Gaya | Berganda | menunjukan
2020 Dan Budaya | kepemimpinan bahwa Gaya
Organisasi dan  Budaya kepemimpinan
Terhadap organisasi dan budaya
Kinerja Pegawai | Dependen : organisasi
di kantor | - Kinerja berpengaruh
Kecamatan pegawai kuat terhadap
Panggungrejo kinerja
Kabupaten pegawali di
Blitar” Kantor
Kecamatan
Panggungrejo
Kabupaten
Blitar.




Nama Judul Variabel Alat Hasil
Peneliti Penelitian Analisis | Penelitian
(tahun)

Subur “Pengaruh Motivasi, | Independen : Regresi Hasil kajian

Widono Gaya -Motivasi Berganda | menunjukan

2012 Kepemimpinan dan | - Gaya bahwa
Budaya Organisasi kepemimpinan Motivasi,Gaya
Terhadap kinerja | Budaya kepemimpinan
pegawai Kecamatan | Organisasi dan budaya
BanyakanKabupaten | Dependen : organisasi
Kediri” - Kinerja memiliki

pegawai pengaruh yang

kuat terhadap
Kinerja

pegawai di
kantor
Kecamatan
Banyakan
Kabupaten

Kediri.




Nama Judul Variabel Alat Hasil
Peneliti Penelitian Analisi Penelitian
(tahun) S
Mohamma | “Analisis Independen : | Regresi | Hasil kajian
d Ato’illah | pengaruh gaya - Gaya bergand | menunjukan
2014 kepemimpinan - Kepemimpi | a bahwa Gaya
dan motivasi nan kepemimpinan
terhadap kinerja | - Motivasi dan Motivasi
pegawai Dependen : memiliki
Kelurahan di - pengaruh yang
Kecamatan Kinerja kuat terhadap
Lumajang pegawa Kinerja pegawai
KabupatenLumaj | i di Kecamatan
ang” Lumajang
Kabupaten
Lumajang

10

Berdasarkan tabel dia atas memliki kesamaaan variabel yang mendasari

sebuah penelitian. Sehingga, hasil dari penelitian dahulu dapat dikatakan sebagai

orang yang memiliki jiwa profesionalitas yang tinggoo

1.Terdapat variable tambahan yaitu motivasi

2.0Dbjek penelitian berbeda

3.Jumlah sampel berbeda

Penelitian terdahulu memiliki mempunyai kemiripan dengan penelitian yang
akan dilakukan, yakni menggunakan variabel yang sama. Variabel dalam
penelitian terdahulu meliputi; variabel independennya gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi, sedangkan variabel dependennya ialah kinerja. Manfaat dari
penilian terdahulu ialah digunakan menjadi acuan untuk memudahan peneliti
dalam menarik hipotesa dan hasil penelitiannya digunakan sebagai pembanding

dalam penelitian ini.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen memiliki artian kata yang umum yakni sebagai proses, seni
dan pengetahuan. Manajemen dalam arti kata proses berarti dalam mencapai suatu
tujuan diperlukan adanya pembuatan rencana, menentukan struktur, memberikan
arahan maupun pengawasan. Manajemen dalam arti kata seni berarti cara maupun
alat yang digunakan oleh pegawai untuk mencapai tujuan dan cara
pelaksanaanyaa akan menggunakan alat dan cara yang berbeda. Manajemen
dalam arti kata ilmu berarti manajemen bisa untuk dipelajari serta kebenaarannya
bisa dilihat dan diukur.

Menurut pemaparan Hasibuan (2012 : 1) mengartikan “manajemens
sebagai ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusia
dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu”. Sedangkan pendapat Stoner (2007:3) memaparkan bahwasannya
“manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahandan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.

Dari hasil pemaparan materi di atas, bisa ditarik sebuah kesimpulan
bahwasannya manajemen merupakan langkah atau kegiatan yang berisikan
tentang proses untuk merencanakan, membuat struktural, memberikan arahan dan
pengawasan dengan harapan memenuhi target yang telah ditentukan sebelumnya.
Faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan organisasi ialah kualitas SDM.
2.2.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Proses pelaksanaan organisasi sangat dipengaruhi oleh peran dari SDM,
sehingga adanya SDM yang berkualitas dapat memudahkan mencapai tujuan
organisasi. Organisasi yang dijalankan tanpa peran manusia tidak akan berjalan
optimal. Hal ini disebabkan karena manusia yang telah menentukan rencana dan
melaksanakan rencana yang dibuat.

Menurut pendapat Flippo dalam Hasibuan (2013) mengartikanbahwa
“manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi,
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pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, demi terwujudnya
cita-cita organisasi/perusahaan, karyawan, individu dan seluruh masyarakat”.

MenurutMangkunegara (2013 :2) mendefinisikan bahawa“manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian,  pelaksanaan,dan  pengawasan  terhadap  pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisahan tenaga
kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi”.

Pemaparan materi diatas menunjukkan bahwa kesimpulan manajemen SDM
lalah suatu tindakan yang dilakukan dengan berulang dengan tujuan menentukan
setiap manusia mampu bekerja sesuai dengan keahlian, posisi serta jabatan.

2.3 Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam manajemen sebuah
organisasi. Manusia membutuhkan sebuah kepimpinan untuk melengkapi
keterbatasan yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan manusia akan lebih mudah
melakukan sesuatu apabila memiliki arahan dan perintah yang jelas. Oleh sebab
itu, seharusnya pemimpin harusnya mampu mengarahkan anggotanya.
Tampubolon (2007:3) memaparkan bahwa “Gaya kepemimpinan adalahperilaku
dan strategi sebagaihasil kombinasi dari falsafah,keterampilan, sifat dan sikap
yang seringditerapkan seorang pemimpin karena ia mencobamempengaruhi
kinerja bawahannya”.

Penelitian yang dilakukan Toha (2010:303).memaparkan bahwa “Gaya
kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat diambil manfaatnya untuk
dipergunakan sebagai pemimpin dalam memimpin bawahan atau para
pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan
oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain
atau bawahan.Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang
akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi
menjadi amat penting kedudukannya”.

Prasetyo (2008:171) menjelaskan®jika gaya suatu kepemimpinan adalah

bentuk perilaku yang bisa dibuat menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan
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setiap individu, dapat diartikan bahwa norma perilaku pemimpin yang digunakan
untuk memengaruhi orang sesuai keinginannya”.

Dari materi yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan,
yakni gaya kepemimpinan merupakan keahlian seseorangdalam memberikan
arahan, dukungan dan mengdalikan bawahan ataupun orang lain yang sedang
melakukan pekerjaannya agar dapat mencapai tujuan yang optimal.

2.3.1 Macam-Macam Gaya Kepemimpinan

Hasibuan (2014: 170) 3 bagian dari gaya kepemimpinan, meliputi :
a) Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan otoriter ialah kepemimpinan yang seluruh wewenang
ataupun kekuasaan dipegang oleh pimpinan organisasi, biasanya sistem yang
digunakan yaitu sistem sentralisasi wewenang. Dalam model kepempinan ini yang
berhak untuk mengambil keputusan atau menentukan kebijakan adalah pemimpin.
b) Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif merupakan model kepempinan dimana
pelaksanaanya dilakukan dengan persuasif, lingkungan kerja yang harmonis,
timbulnya loyalitas pegawai dan bawahan mampu berperan dengan aktif. Dalam
model kepemimpinan ini biasanya para bawahan diberikan kebebasan untuk
melakukan hal yang diingiinkan agar bawahan merasakan bahwa organisasi ini
merupakan tanggung jawabnya.
c) Kepemimpinan Delegatif

Kepemimpinan delegatif ialah model kepemimpinan dimana pemimpin
memberikan seluruh wewenang pada anggota organisasi. Sehingga, bawahan
mampu untuk mengambil keputusan maupun menetapkan kebijaksanaan dalam
organisasi.

Menurut Rivai (2004 :122) terdapat 3 gaya kepimpinan yang dapat
digunakan untuk memudahkan pencapaian tujuan organisasi, yakni:
1. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan otoriter atau memiliki nama lain kepemimpinan yang

bsersifat ditaktor. Gaya kepemimpinan ialah memberi arahan pada bawahan
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tentang pekerjaan yang harus dilakukan, serta pegawai akan melakukan perintah

yang diberikan. Berikut ini adalah ciri khas dari gaya kepimpinan ini:

a. Pimpinan memegang seluruh wewenang.

b. Terbetuknya komunikasi satu arah dimana isi dari komunikasi antara
pemimpin dan bawahan ialah memberi arahan dan perintah pada bawahan.
Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan.

c. Memiliki sifat kaku.

d. Memiliki pengawasan ketat.

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan mempunyai ciri khas, yaitu dalam pengambilan
keputusan dilakukan dengan cara yang koorperatif dan bekerja sama antara atasan
dan anggota sehingga berjalan optimal.Biasanya gaya kepimpinan ini akan
memiliki lingkungan kerja yang menjujung nilai moral serta adab, mudah untuk
diajak kerja sama, memiliki loyalitas yang tinggi, mutu kerja terjamin dan mampu
memberi arahan pada diri sendiri. Berikut ini adalah gaya kepempinan
demokratis:

a. Bawahan diberikan kewenangan untuk menyampaikan kritik dan
saran.

b. Terbentuknya lingkungan kerja yang kompak.

c. Bawahan selalu mendapatkan dukungan dari pimpinan.

d. Bawahan mampu memiliki loyalitas yang tinggi.

3. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Gaya kepemimpinan laissez faireyang berari “kepemimpinan yang bebas
menunjukkan suatu gaya kepemimpinan dimana si pemimpin berlaku pasif”. Gaya
kepemimpinan ini cenderung menghindar dari kekuasaan maupun tanggung
jawab. Biasanya pada gaya kepemimpinan ini, pemimpin hanya memberikan alat
dan bahan dalam setiap pelaksanaan kegiatan, namun pemimpin tidak mengambil
peran. Berikut ini merupakan ciri khas dari gaya kepemimpinan laissez faire::

a. Hampir seluruh wewenang dilimpahkan kepada bawahan

b. Bawahan memiliki peranan dalam menentukan kebijakan

c. Kebijakan disusun oeh bawahan
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d. Pimpinan melimpahkan wewenang lebih banyak kepada bawahan
e. Peran dari pemimpin sangat minim.
4.Peran pimpinan sangat sedikit.

Berdasarkan kondisi empiris atau keadaan di Kecamatan Kaliwates
peneliti menggunakan Gaya Kepemimpinan Demokratisyang dipaparkan
Woods (2004) dalam Laliasa et al. (2018) sebagai variabel x1 dengan
indikator sebagai berikut :

a. Keputusan dibuat bersama
1. Terbentuknya koordinasi yang baik saat mengambil sebuah keputusan.
2. Tujuan organisasi dilakukan dengan cara bersama-sama.
b. Menghargai potensi bawahan nya
1. Pemimpin memberikan kebebasan bagi bawahan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki.
2. Menghargai setiap potensi bawahan.
3. Penghargaan diberikan pada bawahan yang memiliki prestasi.
c. Mendengarkan saran, pendapat serta kritik dari anggota dibawahnya
1. Mendengarkan kitik dari bawahan.
2. Mndengar saran dari bawahan.
3. Mendengar pendapat dari bawahan
4. Bersifat objektif memberikan kritik.
d. Melakukan kerja sama dengan bawahan nya
1. Kerja sama yang kompak antara pemimpin dan bawahan.
2. Pemimpin melihat secara langsung kondisi di lapangan saat melaksanakan
tugas atau melakukan kontrol kinerja =bawahan.

2.3.2 Faktor-FaktorYang MempengaruhiKepemimpinan
1. Faktor Kemampuan Personal

Pengertian kemampuan personal merupakan sebuah perpaduan antara
pendidikan yang dimiliki dengan potensi yang dimiliki sejak lahir. Apabila
manusia memiliki potensi kemimpinan maka ia akan dengan mudah memberikan
perlakuan edukatif maupun arahan untuk lingkungan, namun apabila ia tidak

memiliki kemampuan itu maka ia akan kesulitan untuk melakukan kedua hal
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tersebut. Namun, manusia yang tidak memiliki potensi kepimpiinan namun
mendapat perlakuan edukatif dari lingkungan sekitar maka akan menjadikan
seorang pemimpin yang biasa saja tanpa keistimewaan. Jadi, pada dasarnya
potensi bawaan serta perlakuan edukatiif lingkungan meupakan dua hal yang tidak
boleh dipisahkan karena keberhasilan seorang pemimpin dapat dipengaruhi oleh
dua hal tersebut.
2. Faktor Jabatan

Jabatan merupakan sebuah identitas yang menunjukkan posisi seseorang
dalam struktural organisasi. Fungsi dari jabatan dalam sebuah organisasi ialah
memudahkan seseorang untuk bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi dalam
melakukan tugasnya. Pada zaman modern ini jabatan dapat menentukan seberapa
besar pengaruh yang dapat diberikan. Hal ini bisa dilihat dengan adanya dua orang
yang memiliki kemampuan kepimpinan serupa namun jabatan yang dimiliki
berbeda maka pengaruh yang diberikan pada bawahan akan memiliki respon yang
berbeda.
3. Faktor Situasi dan Kondisi

Situasi merupakan keadaan yang memberikan pengaruh pada gaya
kepimpinan. Pemimpin yang karismatik akan lebih mudah untuk memimpin
dalam kondisi lingkungan kacau. Namun, dalam menentukan jenis pemimpin
seperti apa maka diperlukan adanya penilaian terlebih dahulu tentang kebutuhan
organisasi, contoh; kebutuhan organisasi kesulitan untuk maju dikarenakan
anggota organisasi memiliki kepribadian progresif maka dibutuhkann seorang
pemimpin transformasional, namun apabila masalahnya adalah citra organisasi
yang religi maka jenis kepimpinan yang sesuai adalah kepimpinan spiritual. Hal
ini juga termasuk dalam proses menentukan seorang pemimpin, karena seorang
yang dipilih menjadi pemimpin berarti seseorang yang memiliki kemampuan lebih
untuk memeberi arahan pada anggotanya.
2.4Budaya Organisasi

Pendapat dari Ogbonna &Harris dalam buku Sobirin (2007:132)

memaparkanbahwasannya “jika budaya organisasi adalah suatu nilai dan

keyakinan, asumsi-asumsi dan makna yang diberikan oleh kelompok-kelompok
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sosial untuk memperjelas tentang bagaimana mereka harus berinteraksi pada
lingkungan sekitar”.

Pendapat dari Taylor (1887) menjelaskan bahwa‘“munculnya istilah budaya
berawal dari sebuah ilmu antropologi sosial. Di dalam American Heritage
Dictionary, budaya merupakan bentuk totalitas sikap/perilaku,kelembagaan,
kepercayaan, kesenian, yang dihasilkan dari pemikiran manusia secara bersama-
sama. Budaya pada sebuah organisasi/instansi juga mencerminkan karakteristik
yang ada pada organisasi tersebut dan menjadi pembeda antara organisasi satu
dengan yang lainnya”.

Pengertian lain dijelaskan oleh Peterson dalam Soetopo (2010:122) dengan
penjelasan yah digunakan memiliki rumah baru“jika budaya organisasi meliputi
ideologi,keyakinan, mitos, ritual, dan bahasa. Schein dalam Rivai (2014:256)
menambahkan budaya meliputi adaptasi, persepsi, asumsi pelajaran serta
menetapkan bahwa suatu budaya organisasi memilikii tiga lapisan. Lapisan |
mencakup benda atau ciptaan yang dapat dilihat, namun terkadang tidak dapat
diartikan seperti peralatan, berbagai macam laporan dll. Lapisan Il mencakup
suatu nilai yang memiliki arti penting bagi seseorang. Lapisan Il mencakup
pemikiran dasar tentang bagaimana seseorang harus mengatur perilaku mereka
seperti berpikir, untuk menentukan bagaimana cara mereka bekerja serta bersikap
antar manusia”.

Kesimpulan pada budaya organisasi ialah sebuah perilaku, normal dan
nilai yang terdapat dalam suatu organisasi dan sudah dijalankan selama
bertahun-tahun, kemudian dijadikan sebagai suatu pedoman dalam
berperilaku.

2.4.1KarakteristikBudayaOrganisasi

Terdapat banyak sekali pendapat untuk bisa melihat ciri khas budaya suatu
organisasi. Robbins (2010) mengemukakan terdapat tujuh karakteristik utama
yang bisa digunakan untuk menjelaskan dan memahami karakteristik organisasi
meliputi :

1. Innovation and risk taking

Berkaitan dengan peninjauan aspek para pegawai mampu memberikan ide-
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ide inovatif dan mengambil resiko untukmenyelesaikan tugas-tugasnya.
2. Attention to detail

Sampai manakah pegawai/karyawan menunjukan kecermatannya dalam
menyelesaikan tugasnya secara mendetail.
3. Outcome Orientation

Manajemen dituntut untuk memusatkan perhatian pada hasil ahir bukan
tentang bagaimana proses agar hasil itu bisa dicapai.
4. People Orientation

Perhitungan manajemen tentang hasil yang mampu dicapai individu-
individu didalam organisasi/instansi.
5. Team orientation

Berkaitan dengan sampai manakah Kkegiatan kerja diorganisasi
diselesaikanberdasarkan tim/kelompok, bukan sendiri-sendiri.
6. Agresivitas

Berkaitan tentang seberapa agresif para karyawan dan kompetitif dalam
tugasnya bukan hanya bermalas-malasan.
7. Stability

Sejauh mana organisasi mempertahankan statusnya bukan berhenti pada
tahap pertumbuhan saja.

Luthans dalamWardiah (2014) juga menjelaskan jika budaya organisasi
mempunyai beberapa karakteristik, yaitu peraturan perilaku yang perludipenuhi,
nilai, norma, yang dominan, aturan, iklim, filosofi organisasi.

Semua karakteristik yang dijelaskan berdasarkan teori diatas tidak mampu
jika tidak dikaitkan satu sama lain, karena penilaian organisasi yang didasari
karakteristik akan mendpatkan suatu gambaran dari budaya organisasi tersebut.
Pandangan tersebut digunakan anggota sebagai dasar dalam memahami struktural
dalam suatu organisasi dan bagaimana anggota harus berperilaku serta
menyelesaikan tugas-tugasnya.

2.4.2 FungsiBudayaOrganisasi

Berdasarkan pernyataan Rivai dkk (2014:375) terdapat beberapa fungsi

yang dilakukan budaya organisasi di dalam sebuah organisasi/instansi
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diantaranya:

1. Peranan budaya dalam organisasi ialah menentukan batasan-batasan, yang
berarti bahwasannya budaya mampu menentukan suatu perbedaan yang sangat
jelas antar organisasi.

2. Budaya mampu memberikan nama/identitas bagi pegawai/karyawan dalam
organisasi.

3. Budaya mampu menciptakan sebuah komitmen pada masing-masing individu.

4. Budaya membuat sistem sosial semakin meningkat.

5. Budaya sebagai sebuah kendali tentang bagaimana pegawai/karyawan harus
bersikap.

Kemudian fungsi dari budaya dapat diartikan bahwa budaya memiliki nilai
bagi organisasi/instansi serta pegawai/karyawan, peningkatan komitmen
orgnisasi/instansi yang disebabkan oleh budaya telah menjadi kekuatan yang
digunakan sebagai peningkatan kinerja atau justru akan berubah menjadi sumber
kelemahan dan kehancuran bagi organisasi.

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan yang dijelaskan oleh Siagian
(1995:235) “jika budaya organisasi bisa menjadi kekuatan apabila budaya tersebut
mampu menjalankan seluruh strategi yang sudah ditetapkan sebelumnya secara
konsisten. Termasuk melaksanakan strategi baru yang ditetapkan karena adanya
perubahan kondisi ataupun lingkungan”.

2.4.3 KomponenBudayaOrganisasi

Menurut Colquitt (2015) terdapat 3 komponen yang berpengaruh dalam
organisasi, yakni :

A. Artefak yang bisa diamati (Observable Artifacts)

Observable Artifacts ialah pelaksanaan budaya organisasi dengan melihat
perilaku pegawai. Berikut ini merupakan enam jenis artefak dalam sebuah
organisasi diantaranya ialah :

a) Simbol

Simbol atau logo diperoleh pada sebuah instansi, karena logo merupakan

sebuah gambar yang diciptakan perusahaan yang memiliki makna tertentu.
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b) Struktur fisik

Struktur fisik merupakan bangunan pada organisasi, menjelaskan tentang
bagaimana kondisi bangunannya, apakah memiliki kenyamanan, sehingga
pegawai mampu menyalurkan bakat mereka dll.

c) Bahasa

Bahasa mencerminkan sebuah istilah, apakah seorang pegawai mampu
berbicara dengan baik dan sopan, serta slogan-slogan yang berada didalam
organisasi menggunakan bahasa yang tepat.

d) Cerita

cerita merupakan kisah yang diceritakan turun-temurun. Bercerita mampu
meningkatkan kinerja utama bagi seorang pemimpin untuk dapat menyampaikan
nilai-nilai yang ada pada suatu organisasi.

e) Ritual

Ritual merupakan rutinitas sehari hari yang terjadi pada suatu organisasi,
seperti apel pagi ataupun rapat sebentar sebelum memulai sebuah pekerjaan.
f) Upacara

Upacara merupakan acara formal yang biasanya dilaksanakan oleh anggota
organisasi
B. Nilai-nilai yang dianut (Espoused Values)

Espoused Values merupakan sebuah kayakinan, norma-norma dan filosofi
yang dijelaskan sebuah organisasi secara spesifik. Nilai biasanya akan diikuti
seperti dokumen vyang dihasilkan, laporan lisan, serta visi misi pada
organisasi/instansi.

C. Nilai Dasar (Basic Underlying Values)

Basic Underlying Values merupakan suatu prinsip yang sudah tertanam,
didalam pikiran pegawai, tujuannya agar mampu melaksankan sesuatu hal yang
dapat dipercaya dan tidak selalu menanyakan apakah yang mereka lakukan salah
atau benar.
2.4.4Dimensi Budaya Organisasi

Dimensi budaya organisas memiliki fungsi sebagai aturan kerja yang ada

pada sebuah organisasi dan menjadi pegangan bagi karyawan untuk menentukan
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sikap dan perilaku serta menjalankan tugasnya didalam organisasi. Menurut
Denison dalam Sobirin (2007:195) mengelompokan budaya organisasi ke dalam 4
dimensi, yaitu :
1. Involvement

Menjelaskan bahwa tingkat pastisipasi anggota juga sangat dibutuhkan
dalam proses pengambilan keputusan pada sebuah organisasi.
2. Consintency

Menjelaskan bahwa anggota harus setuju dan secara sadar mau menjalankan
semua nilai-nilai yang menjadi asumsi dasar di dalam organisasi.
3. Adaptability

Organisasi harus memiliki kemampuan dalam merespon permasalahan-
permasalahan yang disebabkan oleh perubahan lingkungan eksternal dan
melakukan perbaikan dalam lingkungan internal organisasi.
4. Mission

Menjelaskan bahwa sebuah organisasi harus memiliki tujuan yang jelas

tentang bagaimana organisasi di masa yang akan datang nanti, dengan
adanya tujuan yang jelas diharapkan mampu membuat anggota

dalamorganisasi  lebih  fokus dengan yang sudah dicita-citakan
olehorganisasi/instansi.

Dalam budaya organisasi peneliti menggunakan teori Ogbonna dan Harris
dalam Sobirin (2007:132)sebagai variabel x2 dengan parameterdibawah ini :
a. Teribat dalam artian “involvement”
b. Konsisten dalam artian “concistency ”
C. Adaptasi dalam artian “adaptability ”
d. Misi dalam artian “mission”
2.5 Kinerja Pegawai
2.5.1 Pengertian Kinerja

Pendapat Sutrisno (2010) mamaparkan bahwa “kinerja adalah kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang
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diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah
dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam
menjalankan tugas”.

Pendapat lainnya dinyatakan Sudarmanto (2009) mengungkapkan‘“kinerja
merupakan catatan hasil yang diproduksi/dihasilkan atas fungsi pekerjaan tertentu
atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu dan seperangkat perilaku
yang relevan dengan tujuan organisasi”.

Pendapat dari Rivai (2010) menjelaskan bahwa “kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Mangkunegara
(2010) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pengertian ini sejalan dengan
pendapat Mangkunegara (2010:67) bahwasannya kinerja juga mengedepankan
standar yang berlaku, dimana hasil kerja yang besar secara jumlah belum tentu
memiliki arti yang tinggi bagi organisasi jika tidak memenuhi standar kualitas
atau ukuran-ukuran yang berlaku”.

Dari penjelasan materi tersebut, mampu ditarik sebuah kesimpulan bahwa
kinerja iahalah hasil maupun prestasi kerja yang dapat ditinjau dari aspek kualitas
ataupun kuantitas dari SDM saat melakukan pekerjaan yang telah dilaksanakan.
2.5.2 Penilaian Kinerja

Simamora (2006:416) menjelaskan jika “Penilaian kinerja
(performance appraisal) ialah proses tentang bagaimana organisasi mengevaluasi
pelaksanaan kerja yang diberikan kepada masing-masing individu”. evaluasi
kinerja yang efektif akan meningkatkan produktifitas karyawan pada organisasi
atau perusahaan, namun jika yang terjadi justru malah sebaliknya tentunya akan
berdampak pada demotivasi kerja dan turunnya pencapaian kerja dari waktu
kewaktu.

Definisi penilaian kinerja yang dijelaskan oleh Mangkunegara (2011:67)
pada bukunyadengan judul “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan”

menyebutkan bahwasannya “Penilaian Kkinerja karyawan adalah suatu proses
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penilaian prestasi kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara
sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya”.

Jadi, kesimpulan yang bisa diambil ialah penilaian kerja ialah hasil dari
evaluasi dalam segi kualitas ataupun kuantitas pekerjaaan yang sudah
dilaksanakan oleh para pegawai. Fungsi dari melakukan penilaian kerja ialah
menilai seluruh hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan para pegawai, sehingga
penilaian kerja diharapkan berguna untuk menumbuhkan semangat bekerja bagi
karyawan.

2.5.3 Aspek-aspek Penilaian kinerja

Dalam setiap penilaian kerja terdapat aspek-aspek penilaian kinerja, aspek
ini berisikan tentang faktor karyawan tersebut mendapatkan penilaian yang baik.
Dari hasil penilaian, organisasi bisa menentukan karyawan tersebut apakah
termasuk dalam kategori pendukung kemajuan suatu organisasi atau dalam
kategori yang kurang mendukung. Terdapat enam aspek penilaian kinerja pada
pegawai menurut Sutrisno (2010) yaitu:

1. Efektif dan efisinen

Efektifserta efisienberfungsi untuk menilai kinerja pegawai. Hal ini
dilakukan dengan cara melihat kebrehasilan atau tidaknya suatu tujuan yang telah
direncanakan.

2. Otoritas dan bertanggung jawab

Batasan tugas dan bertanggung jawab telah diatursebaik mungkin agar
memudahkan mencapai tujuan yang ditentukan, sehingga karyawan mengerti hak
dan kewajiban yang harus dilakukan. Wewenang yang sesuai akan membantu
peningkatan kinerja klien. kinerja karyawan lebih baik.

3. Disiplin

Disiplin merupakan sikap hormat karyawan pada kebijakan dalam suatu
organisasi. Permasalahan displin dalam organisasi akan memberikan
keaneragaman sifat. Karyawan yang menerapkan sikap disiplin pada peraturan
organisasi akan memiliki penilaian kinerja yang baik..

4. Inisiatif

Inisiatif memiliki keterkaitan dengan pola pikir dan kretaivitas seseorang
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dalam menentukan rencana kegiatan yang berhubungan dengan tujuan organisasi.
Selain itu, inisiatif dapat mendorong peningkatan kemampuan kinerja karyawan.
Menurut Sutrisno (2010) menjelaskan bahwa terdaapat 3 indikator dalam
penilaian kinerja karyawan, yakni :
1.Efektif dan efisien
2.0toritas dan bertanggung jawab
3.Disiplin
4.Inisiatif
2.6 Kerangka Konseptual

Fungsi dari kerangka konseptual ialah memberikan gambaran pada peneliti
agar mudah menjawab permasalahan yang muncul dalam topik penelitian. Pada
penelitian ini fungsi dari kerangka konseptual ialah menjelaskan “pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya kerja terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember”.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Secara Parsial dan Simultan

Gaya kepemimpinan (x1)

Caya kepemimpinan demo krazi. \‘I—‘IE
a. Keputuszan dibuat berzama. *
b. Menghargaipotensi ‘\\
bawahan nya i ]
t. Mendengar |lritikzaran dam “nerjz pegavai [y)
pendapat dari bawahan nya a.  Efektivitas dan
Hi Efizienszi
b, Otoritas dan Tanggung
jawab
c.  Diziplin
d. Iniziatif
Budaya organizasi. (x2) ~
a. Keterlibatan ,f"
b. Konsistensi ’
c.  Adaptahilitazs .
d M g
H3

Keterangan: simultan --———--—-—-—-

Parsial
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Kerangka konseptual diatas merupakansebuah konsep regresi linier
berganda dan menunjukan adanya pengaruh parsial maupun simultan antar
variabel independen (x1) Gaya Kepemimpinan, (x2)Budaya Organisasi dengan
variabel dependen (Y) Kinerja Pegawai dibedakan menggunakan hipotesis
sementara dalam arahan yang dilakukan.

2.7 Hipotesis

Menurut Kerlinger (2006: 30) meyebutkan bahwasannya‘“hipotesis adalah
pernyataan dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat pernyataan (declarative) dan
menghubungkan secara umum maupun khusus variabel yang satu dengan variabel
yang lain, jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya

masih sementara”. Berikut ini merupakan hipotesis penelitian, yakni: :

H2 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai

H3 : Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai

H1 : Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi

Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Ho2 : Gaya Kepemimpinan tidak Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai

Ho3 : Budaya Organisasi tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai

Hol : Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi tidak

Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2012 :12) menyatakan “metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu”.

Penelitian ini digunakanpenelitian kuantitatif deskriptif, yakni dengan
melakukan pengujian antara variabel independen maupu dependen. Variabel
independen pada penelitian ini, yakni: gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
sedangkan variabel dependennya ialah kinerja pegawai.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

AnalisisFaktor Gaya Kepemimpinan, budaya organisasi, yang berhubungan
dengan kinerja pegawai ditentukan dengan sengaja (purposive) di Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian ini yaitu:

1. Kecamatan Kaliwates merupakan Kecamatan yang memiliki Kkinerja yang
masih kurang di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember sehingga butuh
dilakukannya penelitian lebih dalam, apakah ada kaitannya dengan kedua
variabel independen yang akan diteliti .

2. Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember adalah organisasi/instansi pemerintah
yang berjalan dalam bidang pelayanan publik, untuk itu diperlukan pegawai
yang berkualitas sehingga mampu memberikan pelayanan publik yang baik
untuk seluruh lapisan masyarakat.

Pelaksanaan penelitian dilaksankan dari bulan Maret sampai Juni , tetapi
penelitian yang dilakukan ini dapat lebih cepat ataupun lebih lambat
dilihat dari situasi dan kondisi yang terjadi dilapangan dan menyesuaikan

dengan perkembangan keadaannya
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3.3 Sumber dan Jenis Data
3.3.1 Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang ddidapatkan secara langsung saat
melakukan penelitian di lapangan, yakni data hasil wawancara dan
observasi di lapangan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder m data yang diperoleh dari sejumlah literatur, seperti; buku,
koran, jurnal, web, dll. Fungsi dari data ini ialah mendukung data primer.
3.3.2 Jenis Data
Data ialah keterangan tentang kejadian di lapangan.jens penelitian dalam
penelitian ini, meliputi:

1. Data Nominal
Data nominal meruapakan data paling mudah untuk disusun apabila

dibandingkan dengan jenis data yang lain. Data ini biasanya menggunakan simbol

untuk melihat perbedaan antar karakteristik.
2. Data Ordinal

Data ordinal merupakan data isian tingkatan angka. Tujuan dari data ini
ialah mengurutkan nilai objek dari angka tertinggi ke terendah ataupun

sebaliknya.
3. Data Interval

Data interval memiliki keuntungan yang lebih banyak apabila dibandingkan
dengan kedua data yang telah disebutkan di atas. Hal ini dikarenakan data interval
memiliki data dalam bentuk ordinal maupun nominal yang dapat menjadi suatu

interval.
4. Data Rasio

Sifat pada data rasio hampir sama dengan sifat data data interval, namun

perbedaanya terletak pada mesimilikinon mutlak. Fungsi dari mesimilikinon
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mutlak ialah mengetahui ciri khas yang berfungsi untuk melihat panjang, berat
maupun kecepatan dari rasio.

Berdasarkan pengertian jenis — jenis data diatas maka data yang dipakai penulis
pada penelitian ini merupakan data interval yang didapatkan dari data primer dan
merupakan hasil jawaban dari responden yang sudah menjawab kuisioner yang

diberikan peneliti sebelumnya.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian.

Menurut Sugiyono (2010) pengertian popuulasi ialah “wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik
kesimpulannyaa”. Populasi pada penelitian ini ialah keseluruhan pegawai di

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jembersejumlah30 pegawai.

DATA PEGAWAI KECAMATAN DAN KELURAHAN (JANUARI 2022)

OPD KECAMATAN KALIWATES
KEI KUALIFIKASI
NO NAMA NIP PANGKAT/GOL JABATAN UNIT KERJA LPlsolsvPlsmADlsils2
NURUL HAFID YASIN, S.STP, M.Si 19820626 200212 1 001 Pembina, IV/a Camat Kecamatan Kaliwateg L|L| \
2 2|SUHARTO, S.Sos 19680325 199003 1 006 Penata Tk. 1, I11/d Sekcam L| Vv
3 3|SUPRAPTO,S Sos, M.Si 19710613 199201 1 004 Pembina, I\V/a Kasi Pelayanan Umum Kecamatan Kaliwateq L|L| \
4 4|PRIHAN JADID, SSTP, M.Si 19830106 200112 1 006 Penata Tk. |, I1I/d Kasi Trantib L| \
5 5|URIP SUBANDI, S.Sos 19660720 198903 1 006 Penata Tk. |, I11/d Kasi PM danKS L| \
6 6[YUNIAL UTAMI MAHMUDAH, ST [19790602 201001 2 001 Penata, Ill/c Kasubbag Umum dan Key I P \4
7 7|MAHRAMSYAH, SH 19680417 201412 1 001 Penata Muda Tk. 1, 1l/b Kasi Pemerintahan Kecamatan Kaliwateg L|L| \
8 8|SUPRIYANTO 196611161996021000 Penata Muda Tk. 1, [1l/b Per inistrasi PM dan Kesos L| Vv
9 9|RENI ANITA SUSANTI 19831216 201001 2 004 Penata Muda, Il1/a Per inistrasi K ependudukan P \
10 | 10[SUHARLINA 19691202 200701 2 012 Pengatur Tk. |, Il/d Bendahara Kecamatan Kaliwates P \
11 |11|KUSWONO 19650325 200701 1 014 Pengatur Tk. 1, 11/d Per inistrasi Kependudukan Kecamatan Kaliwate# LiL| \
12 | 12|TATI UTAMI 19650903 200701 2 009 Pengatur Tk. |, 1/d Per inistrasi Kependudukan Kecamatan Kaliwates | [P \
13 [ 13[HEJUL 19680407 200701 1 026 Pengatur Tk. I, I1/d Per inistrasi Pemerintahan Kecamatan Kaliwateg L| L | \
14 | 14/AGUS SATMOKO PP, AMd 19700803 201412 1 002 Pengatur Tk. |, Il/d Pengelola Keuangan Kecamatan Kaliwateg L|L| \
15 | 15[SAIFUL AMSORI 19680212 200701 1 030 Pengatur Tk. 1, 11/d Pengelola Adm. Perencanaan dan Program _ |Kecamatan KaliwategL|L| \
16 | 16|HARTONO 19690415 200901 1 002 Pengatur, 11/c Per inistrasi PM dan Kesos Kecamatan Kaliwateg L|L| \
17 | 17|M. SUHERI 19650515 200801 1 008 Pengatur, 11/c Satpol PP Kecamatan Kaliwateg L| L | \
18 | 18|PUJI PRAHASTYO 19831120 201412 1 002 Pengatur Muda Tk. |, 11/b Per inistrasi Umum Kecamatan Kaliwateg L|L| \
19 | 19|SAMIN BANPOL PP Non PNS Banpol PP L|
20 | 20|HOLILURROHMAN BANPOL PP NonPNS Banpol PP Kecamatan Kaliwates | L|
21 | 21|MOH. HUSAINI BANPOL PP Non PNS Banpol PP Kecamatan Kaliwateg L | L |
22 | 22|LUKMAN SYAIBUDI BANPOL PP Non PNS Banpol PP Kecamatan Kaliwateg L|L|
23 [ 23|ALVIN ZENETRA BANPOL PP Non PNS Banpol PP Kecamatan Kaliwateg L|L|
24 | 24| AGUNG EKO PRASETYO BANPOL PP Non PNS Banpol PP Kecamatan Kaliwateg L|L|
25 | 25/INDRA YULIATIN Petugas Kebersihan Non PNS Petugas Kebersihan Kecamatan KaliwategL| [P
26 | 26|SAMSUL HADI Petugas Kebersihan NonPNS Petugas Kebersihan Kecamatan Kaliwateg L|L|
27 | 27|MA'ADI Penjaga Malam NonPNS Penjaga Malam Kecamatan Kaliwateg L|L|
28 | 28|PARNO Penjaga Malam NonPNS Penjaga Malam Kecamatan Kaliwateg L|L|
29 | 29|SHANTI RAHAYU FUL TIMER PKK Non PNS FUL Timer PKK Kecamatan KaliwategL| [P
30{Maskur Penjaga Malam Non PNS Petugas Kebersihan Kecamatan Kaliwateg L|
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3.4.2 Sampel Penelitian
Pendapat dari Sugiyono (2008 : 118) menyatakan bahwa“sampel adalah suatu
bagian dari keseluruhan dan karakteristik yang di miliki oleh sebuah populasi
agar sampel yang dihasilkan bisa representatif”.Pada penelitian kali ini, penulis
menggunakan sampel jenuh, yaitu penelitian ini dlakukan terhadap keseluruhan
populasi yang ada di Kecamatan Kaliwates yaitu 30 pegawai.
3.5Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yangberfungsi untuk proses
pengumpulan data maupun keterangan lain dalam penelitian. Berikut ini ialah
teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti:
1. Angket

Alat yang memiliki fungsi dengan baik ialah kuisioner. Kuisioner bersifat
langsung, namun sifat dari pertanyaan ialah berfokus pada masalah yang terdapat
dalam topik penelitian. Tujuannya ialah supaya responden mampu memberikan
jawaban keseluruhan pertanyaan dengan leluasa dan merasa dihargai privasinya.
Setiap item kuisioner dalam penelitian ini diberikan alternatif jawaban sebanyak 5
buah serta peilaian skornya diukur menggunakan skala interval. Tujuan dari
kuisioner ialah memperoleh data variabel dependen (X) ataupun variabel
independen. Hasil data yang telah diperoleh langsung dikumpulkan kemudian
diberikan skor dengan menggunakan skala likert Sugiyono
(2010:105)menyatakanbahwa : “skala likertdigunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
jawaban seperti item instrumen”. Berikut ini adalah data yang dikelola
menggunakan skala likert:
Tabel 3.1 skala likert

No. Keterangan Skor
1 Sangat Tidak Setuju(STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Netral (N) 3
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4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju(SS) 5
1. Observasi

Pendapat Sugiyono (2014:145) menyatakan bahwa “observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis”. Riyanto (2010:96) menambahkan bahwa ‘“observasi
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung”.

Dari pendapat beberapa ahli, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
sebuah penelitian perlu adanya observasi dan catatan tentang kejadian yang terjadi
di lapangan terutama pada objek penelitian.

2. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006:158) menyatakan“metode dokumentasi penelitian
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. Menurut
Riyanto (2012:103) menyatakan“metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Berdasarkan penjelasan ahli
maka dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi merupakan cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis dan
mencatat hasil temuannya”.

3. Wawancara

Wawancara ialah salah satu langkah dalam mengambil data yang bertujuan
untuk menggali informasi lebih dalam tentang observasi yang telah dilaksanakan.
Wawancara dilakukan dengan seorang pewawancara memberikan pertanyaan
pada narasumber.

3.6 Definisi operasional Variabel

Definisi operasional variabel ialah sebuah rancangan penelitian yang
berisikan konsep penelitian, biasanya berfungsi memudahkan penelitian maka
setiap topik penelitian akan diberikan indikator. Menurut Kidder dalam Sugiyono
(2018:38) menjelaskan “jika variabel penelitian menggambarkan kualitas

(qualities) dan peneliti harus mempelajari dan membuat kesimpulannya sendiri”.
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Kemudian ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini penulis menetapkan
variabel berikut ini;
3.6.1 Variabel independen atau variabel bebas (X;) vyaitu Gaya
Kepemimpinan.
Pada variabel bebas (X1) yaitu Gaya Kepemimpan penulis menggunakan
pendapatSutikno (2014)), seperti penjelasan pada tabel di bawah :
Tabel 3.2 Gaya Kepemimpinan

Variable Indikator Item
Gaya
kepemimpinan (x1) | Keputusan dibuat | 1. Terlibat bersama sama dalam
Demokrasi bersama membuat dan pengambilan
keputusan.
2. Melakukan aktivitas bersama
demi pencapaian suatu tujuan
organisasi.
Menghargai 1. Menghargai setiap potensi
potensi bawahan bawahan.
nya. 2. Memberikan ~ penghargaan

kepada bawahan yang berprestasi.

1. Mampu bekerja sama dengan
Melakukan kerja bawahan dalam pencapaian tujuan
sama dengan organisasi.
bawahan nya 2. Pemimpin terjun langsung

kelapangan untuk menjalanjkan
tugas dan mengontrol bawahan.
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3.6.2 Variabel independen atau variabel bebas (X5) yaitu Budaya Organisasi.

Budayaorganisasimencerminkan  nilai-nilaidanperilakusertanorma  yang

tertanam dalam diri anggota organisasi/instansi, yang nantinya digunakan untuk
pedoman dalam bertindak dalam organisasi.

Denison dalam Sobirin (2007:195), menjelaskan bahwa “budaya organisasi
mempunyai 4 (empat) prinsip integratif terkait hubungan timbal balik antara
budaya organisasi dan efektifitas kerja organisasi. Adapun keempat prinsip
tersebut diantaranya sebagai berikut: Keterlibatan (involvement), Konsistensi
(concistency), Adaptabilitas (adaptibility), dan Misi (mission)”.

Tabel 3.3 Variabel Budaya Organisasi

Variabel Indikator Item
a. Keterlibatan 1. Partisipasi Anggota
2. Pengambilan Keputusan
3. Pengembangankapabilitas atau
kemampuanpegawai
Budaya b. Konsistensi 4. Koordinasi dan integrasi .
Organisasi 5. Persetujuanilai-nilai
(X2) organisasi

c. Adaptabilitas Identifikasi Masalah

Internal

6
7
8. Eksternal
9

d. Misi . Tujuan yang jelas.

10. Cita-cita organisasi
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Tabel 3.4Variabel Kinerja Pegawai

Variabel Indikator Item
Efektivitas 1.Menggunakan sumber
dan Efisiensi daya orgnisasi dengan
o bijaksana
Kinerja 2.Memaksimalkan
Pegawai (Y)

Kinerja setiap unit kerja demi

kepentingan organisasi.

Otoritas dan Tanggung
jawab

1.Setiap unit kerja atau
individu ampu
menyelessaikan tugasnya
dengan baik

2.Tugas dikerjakan
sesuai tanggung jawab masing

masing

Disiplin

1.Mampu menjalankan
semua  peraturan  dalam
organisasi

2.Tidak melanggar atau
membuat peraturan sesuka
hati

Inisiatif

1. Memberikan
ide ide demi kemajuan
organisasi

2. Mampu
mendorong  orang lain

meningkatkan kreativitasnya
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3.7 Uji Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Analisis Data
1) Uji Validitas Data

Uji validitas berfungsi mengetahui kuisioner yang digunakan berada
pada kategori valid atau tidak. Kuisioner dapat dikatakan valid ketika
pertanyaan pada kuisioner bisa mewakili topik permasalahan dalam
penelitian. (Ghozali, 2011:52).

Uji signifikan dilaksanakan dengan cara melakukan perbandingan nilai
Mhitng d€NGaN reper dalam degree of freedom (df)= n-2 yang berarti total
sampel.

Kriteria pengambilan keputusan, yaitu :

o Jika rhitung > r'abet Maka butir pernyataan dinyatakan valid

o Jika rhitung < r'abet Maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid
2) Uji Reliabilitas Data

Uji Reliabilitas merupakan alat yang berfungsi untuk menilai kuisioenr
yang terdapat dalam variabel ataupun konstruk (Ghozali, 2011:47). Kuisioner
dikatakan relaibel apabila pernyataan memiliki tingkat ketepatan yang sama
dalam jangka panjang.

Cara yang dapat digunakan saat pengujian reliabilitas kuesioner pada
penelitian ialah dengan uji statistik Cronbach Alpha. Alat uji reabilitas dalam
penelitian ini menggnakan SPSS. Berikut ini merupakan Kkriteria untuk
menilai reliabilitas kuisioner:

e Apabila Cronbach’s Alpha> 0,6 maka kuisioner tersebut reliabel
e Apabila Cronbach’s Alpha< 0,6 maka kuisioner tersebut tidak

reliabel
3) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilaksanakan menggunakan 4 (empat) cara yaitu
uji  normalitas, uji auto korelasi, uji  multikolinieritas,  uji
heteroskedastistas. Namun dalam penelitian ini, penulis tidak
menggunakan uji auto korelasi karena pengukuran data dari hasil kuitioner

pada semua variabel dilakukan dalam waktu bersamaan.
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a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:106) menyatakan bahwa “uji normalitas dapat
digunakan untuk menilai model regresi variabel dependen (terikat) ataupun
variabel independen (bebas) memiliki distribusi normal. Model regresi yang
sesuai adalah model regresi yang mempunyai distribusi normal. Pengujian
tersebut menggunakan metode statistik one sample Kolmogrov-Smirnov test”.
Berikut ini adalah kriteria pengujian:
e Jika nilai Kolmogrof-Smirnov Z dan Asymp. Sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal
e Jika nilai Kolmogrof-Smirnov Z dan Asymp. Sig < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.

b) Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas berfungsi menilai model regresi yang
didapatkan di lapangan dengan menentukan korelasi antar variabel. Ketepatan
model regresi dapat dilihat dari adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi pada penelitian ini memakai Tolerance dan VIF ( Value Inflacion
Factor ) berikut ini merupakan manifestasi dari multikolinieritas :
e Nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi
multikolinearitas
e Nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas
¢) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan dalam melihat model regrsi
memiliki perbedaan variance yang berasalkan dari residual satu pengamat
degan pengamat lainnya. Apabila variance pada satu pengamat dengan
pengamat lain sama dinyatakan homoheteroskedastisitas, namun bilavariasi
residual satu pengamat dengan lain memiliki perbedaan, makaterjadi

heteroskedastisitas.
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Untuk pengujian model regresi terjadi heteroskedastisitas atau tidak
maka dapat memakai metode scatterplot dengan memplot nilai dari ZPRED
(nilai produktif) dengan SRESID (nilai sisa), menurut Ghozali (201:106)
ketepatan model dapat dilihat dari grafik yang terbertuk tidak memiliki pola
yang tidak sesuai, yakni berada di tengah, terlalu sempit atau lebar..

3.7.2 Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini ialah teknik analisis regresi linier
berganda. Pada analisis regresi linier berganda terdapat dua hal yang harus
dianalisis yaitu regresi linier beranda dan koefisien determinansi (R?)

1. Regresi Linier Berganda
Analisis  regresi linier berganda merupakan persamaan yang
berfungsi untuk melihat gambaran pengaruh dari variabel independen dan
dependen. Di bawah ini merupakan persamaan liner berganda:
Y =a+ by X; + by Xpt+e

Keterangan:

Y = variabel terikat (Kinerja Pegawai)

X1 = variabel bebas (Gaya Kepemimpinan)

X = variabel bebas (Budaya Organisasi)

a = konstanta apabila nilai X =0

bl,b2, = nilai dari koefisien regresi, yang memperlihatkan peningkatan
angka maupun penurunan variabel terikat didasari oleh
berubahnya variabel bebas.

e = residual

Sumber : Siregar (2017:284)
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien determinasi atau sering disebut dengan uji R?dipakai untuk
mencari presentase nilai yang dihasilkan dari seluruh variabel bebas kepada
varaiabel terikat yang dapat dilihat dari angka-angka pada tabel summary. Uji R?
atau uji determinasi menjelaskan tentang seberapa besar nilai yang dihasilkan dari

semua variabel bebas ketika menjelaskan varian dari variabel terikatnya.
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Fungsi dari penggunaan R-squareialah melihat total variabel independen
yang ada dalam suatu penelitian. Hasil R-squareakan mengalami peningkatan
apabila pengujian yang dilakukan berada dalam kategori berpengaruh signifikan.
Namun, nilai R-square tidak akan mengalami perubahan walaupun hasil pengujian
berada dalam rentang signifikan maupun tidak, sehingga dalam uji regresi
sebaiknya menggunakan nilai adjusted R (Ghozali, 2007).

3.8 Uji Hipotesis

Menurut Muri  (2005) mengatakan bahwa “hipotesis merupakan
kesimpulan sementara atau suatu jawaban yang sifatnya sementara dan merupakan
konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara
2 variabel bahkan lebih. Kebenaran dugaan tersebut harus dibuktikan terlebih
dahulu dengan melakukan penyelidikan ilmiah”. Pada penelitian ini cara statistik
yang dipakai untuk menguji hipotesa adalah uji F, uji t dan uji koefisien
determinasi atau uji R%yakni :

38.1UjiF
Uji F ialah suatu penngujian yang berfungsi memberikan penialian
terhadap pegaruh dari variabel dependen terhadap variabel independen (Ghozali,

2011:98). Tujuan dari pengujian hipotesis pada penelitian ini ialah untuk menilai

pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;), Budaya Organisasi (X5), terhadap Kinerja

Pegawai (YY) syang dilakukan secara bersamaan. Pada dasarnya uji F yang

digunakan berdasrkan pada tingkat signifikasi, yang ada pada penelitian ini

ditetapkan toleransi sebesar 5% (a=0,05).
Di bawah ini ialahstatistik F pada penelitian ini:

a. Apabila Fhitung > Ftabel maupun jumlah a < 0,05 berarti Ha diterima, artinya
variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh secara
simultan atas kinerja pegawai.

b. Apabila Fhitung < Ftabel maupun jumlah a > 0,05 berarti Ha ditolak yang
artinya variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi tidak berdampak

secara bersamaan atas kinerja pegawai.
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3.8.2Ujit

Uji t berfungsi digunakan sebagai penilaian darihubungan antara variabel
X dan variabel Y, atau pengertian lainnya uji t berfungsi untuk melihat adanya
pengaruh secara signifikan antara variabel dependen terhadap variabel
independen (Ghozali, 2011:98).

Pada intinya uji t dipakai menentukan pengaruh dari individu berdasarkan
nilai signifikan uji t < 0,05, dengan memiliki perbandingan Kkriteria sebagai
berikut :

a) Apabila thiwg >taner dan nilai signifikasi < 0,05, sehingga dinyatakan gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh tidak memiliki
pengaruh yang parsial dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

b) Apabila thiung <twper dan nilai signifikasi > 0,05, sehingga dinyatakan gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang
parsial terhadap kinerja pegawai.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Kondisi Geografis

Wilayah Kecamatan Kaliwates ialah suatu kecamatan yang terletak di
KabupatenJember. Dalam membentuk suatu kecamatan pemerintah memiliki
peraturan sendiri yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 1992
tentang “Pembentukan Kecamatan di Wilayah - wilayah Kabupaten DATI II”.
Pernyataaan ini sesuai dengan batasan yang terdapat di Kecamatan Kliwates,
meliputi:
a. Sebelah Utara : KecamatanSukorambi
b. Sebelah Selatan : KecamatanAjung
c. Sebelah Timur : KecamatanSumbersari
d. SebelahBarat : KecamtanRambi

Hasl dari pendaataaan statistik  menunjukkan bahwa luas wilayah
Kecamatan Kaliwates sekitar 215 HA, terdiri dari 7 kelurahan yakni: Kelurahan
Mangli, Sempusari, Kaliwates, TegalBesar, Jember Kidul, Kepatihan, Kebon
Agung. Kecamatan kaliwates memiliki ketinggian + 98 m. Hal ini berpengaruh
pada tingkat keuburannya yang masuk dalam kategori tanah kering (tidak subur)
dengan perbandingan 30:70 dengan keseluruhan luasnya. Sehingga, sebagian
besar warganya memilih untuk menjadi karyawan darpada menjadi petani.
Peneliti akan melaksanakan di wilayah ini karena peneliti ingin mengetahui lebih

dalam permasalahan yang muncul disana.
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4.1.2Struktur kecamatan kaliwates
Gambar 4.1

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN KALIWATES

KABUPATEN JEMBER

Camat

NURUL HAFID YASIN, S.STP,

Kelompok jabatan

Sekretariat

SUHARTO, S.S0s

|

r

Kasubbag perencanaan
SUPRIYANTO

Kasubbagumum dan kepegawaian
YUNIAL UTAMI MAHMUDAH, ST

Kasi pemerintahan
MAHRAMSYAH, SH

Sumber :

Kasipelayananumum
SUPRAPTO,S Sos, M.Si

Kasi pemberdayaan
URIP SUBANDI, S.S0s

Kasitrantib
PRIHAN JADID, SSTP, M.Si

Jember Tahun 2021-2026
4.2 Karakteristik Responden
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Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Karakteristik responden menjelaskan tentang segala bentuk informasi yang

berhubungan dengan responden yang pilihan peneliti dilakukan dengan metode

penelitian kuantitatif. Tujuannya untuk memberi batasan responden, supaya

diperoleh responden yang sesuai dengan Kriteriaserta mampu dalam menjawab

rumusan masalah yang telah ditentukan.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang didapatkan dari kuisioner, berikut ini merupakan
interpretasi penelitian berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4.1Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)
1. Perempuan 6 20%
2. Laki-laki 24 80%

30

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.1diatas menjelaskan bahwa pegawai/karyawan paling
banyak berjenis kelamin laki laki dengan jumlah 24 orang dengan presentase
80%. Dari penjelasan ini dapat ditarik sebuah kesimpulan jika pegawai/karyawan
yang berada di kecamatan kaliwates lebih banyak laki-laki dibanding dengan
perempuan.ini dikarenakan kebutuhan sda yang diperlukan di kecamatan
kaliwates lebih banyak laki-laki.
Sumber : Mahramsyah, SH ( Kasi Pemerintahan )
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuisioner, berikut ini merupakan
interpretasi penelitian berdasarkan tingkat pendidikan:

Tabel 4.2Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%)
1 SMA atau setingkat 21 70%
2 D3 1 3%
3. S1 5 17%
4 S2 3 10%
30

Sumber Data : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menjelaskan bawha responden yang memiliki
tingkat pendidikan SMA, yakni 21 orang dengan presentase 70%, Data ini

menjelaskan jika tingkat pendidikan responden paling banyak menempuh
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pendidikan hingga jenjang SMA.Ini dikarenakan belum ada regenerasi staf
Kecamatan sehingga masih banyak di isi oleh pegawai yang lulusan SMA.
Sumber : Mahramsyah, SH ( Kasi Pemerintahan )

4.2.3Karakteristik responden berdasarkan umur

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuisioner, berikut ini merupakan
interpretasi penelitian berdasarkan umur:

Tabel 4.3Responden Berdasarkan Umur

No Usia (Tahun) Jumlah (orang) Presentase
1. <30 4 13%
2. 31-40 6 20%
3. 41 -50 7 23%
4, 51-60 13 43%
130

Sumber Data : Hasil penelitian

Tabel 4.3 diatas mendapatkan hasil usia responden paling banyak yaitu 51-
60 dengan jumlah 13 orang,Hal ini disebabkan masih banyak yang belum pensiun
sehingga pegawai masih di isi oleh mereka yang usianya sudah memasuki usia 51-
60 tahun.
Sumber : Mahramsyah, SH ( Kasi Pemerintahan )
4.2.4Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuisioner, berikut ini merupakan
interpretasi penelitian berdasarkan status pernikahan :

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

No

Status Pernikahan

Jumlah (orang)

Presentase (%)

1. Kawin 28 92,4%
2. Belum Kawin 2/ 6,6%
30

Sumber Data : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dijelaskan jika jumlah responden yang sudah

menikah sebanyak 28 orang dengan presentase 92,4%, Dari hasil tersebut dapat
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ditarik kesimpulan jika pegawai di kecamatan kaliwates sudah banyak yang
berkeluarga.Karena pegawai lebih banyak diusia yang bias dibilang sudah
matang,maka dari itu kebanyakan sudah memiliki suami/istri.
Sumber : Mahramsyah, SH ( Kasi Pemerintahan )
4.2.5Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuisioner, berikut ini merupakan
interpretasi penelitian berdasarkan lama bekerja:

Tabel 4.5Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No | Lama Bekerja Jumlah (orang) Presentase (%)
1. a. 5s.d10Tahun |3 9,9%
b. 10s.d 15 Tahun |6 19.8 %
c. 15s.d20 Tahun |7 23,1 %
d. .>20 Tahun 14 46,2%
30

Sumber Data : Hasil Penelitian

Tabel 4.5 diatas mendapatkan hasil pengolahan kuisioner yang telah
diberikan kepada responden. Tabel tersebut menjelaskan jika lama bekerja paling
banyak yaitu lebih dari 20 Tahun dengan jumlah 14 orang dengan presentase
46,2%,dilihat dari Usia yang rata-rata 51-60 tahun,maka bisa dilihat bahwa
mereka sudah lama mengabdi di kecamatan kaiwates,maka dari itu rata-rata lama
bekerja sudah diatas 20 tahun.
Sumber : Mahramsyah, SH ( Kasi Pemerintahan )
4.3 statistik Deskriptif

Kegunaan dari statistik deskriptif ialah untuk menampilkan data penunjang
dari sebuah kajian yang disimpan kedalam wujud bagan disetiap variabel yang
dipakai, yaitu berbentuk tabel dari frekuensi jawaban responden dalam kuisioner
yang telah dibagikan sebelumnya. Selanjutnya tabel di bawah ini merupakan

penjelasan statistik deskriptif peneliti:



Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden atas Variabel

Gaya Kepemimpinan Demokratis(X;) ™
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Frekuensi Jawaban Responden

Tota
Item ST |
ss % [s|w [N |w |Ts|w |3 |%
533 26.7 16,7
x11 |16 |[oo° |8 |27 |5 |27 11 33 o |0 |30
1 333
x12 |12 |40% | |o0° |6 |20% |1 |33% |1 |33%30
267 |1 433 133 16.7
x13 |8 |27 |2 055 g 1083 15 10T 1o o |30
X14 |9 |30% |6 |20% |14 ;?7 1 [33% |0 |0 |30
x15 |8 257 |6 [20% |10 [333 |6 |20% |0 |0 |30
% %
467 |1 1333 )
x16 |14 |27 |1 1533 16 20w |0 |0 o lo |30
1 333 233
0, ! 1 0
x17 |12 |40% | |o% |7 2% |1 |33w [0 |0 |30
367 |1 367 133 133
x18 |11 |07 |1 ST g 1083 1y 1083 o o |30
267 267 46,7
x19 |8 |07 g |20 14 |07 |0 o o o |30
?;1'1 9 |30% |9 |30% |10 03/3’3 2 |67% [0 |0 |30

Sumber Data: jawaban responden dari kuisioner yang telah diolah

Pada tabel 4.6 diatas mampu dijelaskan jika variabel gaya kepemimpinan

(X1) dengan indikator Apakah menurut saudara/pimpinan terlibat bersama-sama

dengan bawahan untuk membuat keputusan? memiliki jawaban paling banyak

sangat setuju,hal ini membuktikan bahwasan nya,pimpinan juga ikut bersama

dengan bawahan untuk membuat sebuah keputusan.
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden atas Variabel

Budaya Organisasi (Xz)™

iterm Frekuensi Jawaban Responden Total
SS | % S | % N | % TS | % STS | %
X21 |7 23,3% | 20 | 66,7% | 3 | 10% 0 | 0% 0 0% | 30
X22 |6 20% |16 (53,3% |8 |26,7% |0 | 0% 0 0% | 30
X23 |9 30% [15(50% |6 |20% |0 |0% 0 0% | 30
X24 |5 16,7% | 16 | 53,3% (9 [30% |0 |0% 0 0% | 30
X25 |8 26,7% | 17 | 56,7% |5 | 16,7% |0 | 0% 0 0% | 30
X26 |15 |50% |9 [30% |5 |16,7% |1 |33% |0 0% | 30
X277 |11 |36,7% |14 |46,7% |4 |[133% |1 |33% |0 0% | 30
X28 |8 26,7% | 13 | 43,3% | 6 | 20% 3 [10% (O 0% | 30
X29 |6 20% |16 |53,3% |6 |20% 2 16,7/% |0 0% | 30
X210 | 8 26,7% | 10 | 33,3% | 9 | 30% 3 [10% (0 0% | 30
X211 |6 20% |10 (33,3% |13 [43,3% |1 [3,3% |0 0% | 30
X212 | 6 20% [10(333% |9 |30% |5 |16,7% |0 0% | 30

Sumber Data: jawaban responden dari kuisioner yang telah diolah

Pada tabel 4.7 diatas mampu dijelaskan jika variabel budaya organisasi (X.2)
Hal ini menunjukan bahwa indikator terkait Apakah saudara/i setuju untuk
menjalankan nilai-nilai organisasi secara konsisten? memiliki nilai presentase
yang lebih tinggi dari yang lain sebesar 50%,ini menggambarkan bahwa para
pegawai diKecamatan Kaliwates seacara konsisten menjalankan nilai-nilai
organisasi dalam bekerja.
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden atas Variabel

Kinerja Pegawai(Y)

Frekuensi Jawaban Responden
Item Total

SS | % S | % N | % TS | % STS | %

Y1 9 30% |15 | 50% 20% |0 |0% |0 0% | 30

6
Y2 5 16,7% | 16 [533% |9 [30% |0 |0% |O 0% | 30
Y3 8 26,7% |17 |56,7% |5 [16,7% |0 |0% |O 0% | 30




46

Y4 15 |50% |9 |30% |5 16,7% |1 [33% |0 0% | 30
Y5 11 [ 36,7% |14 |46,7% |4 |133% |1 |3,3% |0 0% | 30
Y6 8 26,7% |13 |433% |6 |20% |3 10% |0 0% | 30
Y7 6 20 |16 |[533% |6 [20% |2 |6,/% |0 0% | 30
Y8 8 26,7% | 10 [ 33,3% |9 |30% |3 10% |0 0% | 30

Sumber Data: jawaban responden dari kuisioner yang telah diolah

Pada tabel 4.8 diatas mampu dijelaskan jika variabel budaya organisasi
(Y4) Hal ini menunjukan bahwa indikator terkait Apakah saudara/i mengerjakan
tugas sesuai tanggung jawab masing masing? Memiliki nilai persentase lebih
tinggi dari yang lain,ini menunjukkan bahwa pegawai diKecamatan Kaliwates
mengerjakan tugas sesuai tugas masing-masing atau sesuai tupoksi yang telah
ditentukan .
4.4Uji Kualitas Data

Uji kualitas data memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kevaliditisan
sebuah data. Hal ini dimaksudkan agar penulis mampu mempertanggung
jawabkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk menilai tingkat validitas sebuah kuisioner.
Kuisioner dapat dinyatakan valid apabila pernyataan dalam kuisioner mampu
menjelaskan topik permasalahan dalam penelitian. Cara melakukan uji validitas
yakni dengan melakukan perbandingan antara nilai rhiung dengan repe. Dalam hal
ini jumlah sampel adalah Degree of Freedom (df) = n-2. Uji validitas dalam
penelitian ini berjumlah30 responden. Sehingga jumlah df dapat dihitung 30-2 =
28 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh ripe Sebesar 0,284. Di bawah inni
merupakan hasil perbandingan antara rniwng dan rapei :
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

Variabel r hitung | r tabel | A Sig Keterangan
Gaya Kepemimpinan

(X1)

X11 0,780 0,374 | 0,05 0,000 Valid

X12 0,801 0,374 | 0,05 0,000 Valid

X13 0,877 0,374 | 0,05 0,000 Valid
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Variabel r hitung | r tabel | A Sig Keterangan
X14 0,763 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Xi1s 0,682 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Xi6 0,828 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X17 0,848 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Xis 0,862 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X19 0,770 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X110 0,738 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Budaya Organisasi (X2) 0,374
Xa1 0,642 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X22 0,605 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X23 0,636 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X24 0,619 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X25 0,652 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X2 0,627 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Xa7 0,688 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X2 0,747 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X2.9 0,675 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X2.10 0,747 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Xo11 0,777 0,374 | 0,05 0,000 Valid
X212 0,673 0,374 | 0,05 0,000 Valid
0,374
Kinerja Pegawai (Y) 0,374
Y1 0,712 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Y, 0,630 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Y; 0,663 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Y, 0,611 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Ys 0,706 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Ys 0,740 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Y7 0,699 0,374 | 0,05 0,000 Valid
Ys 0,783 0,374 | 0,05 0,000 Valid

Sumber Data: Hasil Uji Validitas 2022, diolah

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahawa variabel dependen gaya

kepemimpinan (X;) budaya organisasi (X;) dan variabel indepeden kinerja

pegawai (Y) memiliki r hitung > dari r tabel dan nilai o>sig mendapatkan hasil

bahwa setiap variabel memiliki indikator yang mampu digunakan sebagai alat

ukur penelitian dan bisa digunakan sebagai uji reabilitas.
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4.4.2 Uji Reabilitas
Fungsi dari pengujian ini ialah melihat tingkat konsisten dari kuisioner

peneitian..
Tabel 4.10 Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbachs N of Item Keterangan
Alpha

Gaya Kepemimpinan (X;) 0,933 10

Reliabel
. Cronbach’s

Budaya Organisasi (X3) 0,889 12 Alpha >
0,6

Kinerja Pegawai (Y) 0,843 8

Sumber : Hasil Uji Reabilitas 2022, diolah atau melalui SPSS

Tabel 4.10 menjelaskan apabila seluruh variabel yang dipakai dalam
penelitian ini sudah reliabel atau konsisten, terbukti pada jumlah nilai a > 0,6

yang mempunyai arti reliable.
4.4.3Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji asumsi klasik yakni uji
normalitas, uji multikolinieritas serta uji heteroskedastitas. Penulis tidak
menggunakan uji auto korelasi karena pengukuran data dari hasil kuitioner pada
semua variabel dilakukan dalam waktu bersamaan.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas memilih tujuan untuk menilai model regresi dari variabel
independen dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak, karena
ditribusi yang tepat adalah distribusi yang memiliki hasil normal (Ghazali, 2007).
Hasil pengujian normalitas dengan metode statistik One Sample Kolmogorov
Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.11
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30|
Normal Mean .0000000
Parameter std. Deviation

.95165342
Sa
Most Absolute .102
Extreme  positive 102
Difference Negative

-.065

S
Kolmogorov-Smirnov Z .558
Asymp. Sig. (2-tailed) 915

Sumber : Hasil Uji Normalitas melalui SPSS

Kolmogorov-Smirnov (KS) merupakan salah satu alat uji statistik yang
berfungsi untuk melihat sebaran data sebuah populasi. Dalam pengujian ini paling
distribusi statistik yang sering muncul ialah distribusi Normal danAsymp. Sig,
dimana pengujian ini berfungsi untuk menilai hasil dari probability atau p-value
termasuk dalam kategori signifikan sesuai dengan kedua ujung two-tailed
distribution atau masuk dalam kategori lain.

Dari hasil uji normalitas yang telah dipaparkan tabel di atas mendapatkan
hasil bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,558 dan nilai Asymp. Sig
adalah 0,915 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang telah

diolah memiliki nilai residual normal.
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2.Uji Heteroskedastitas
Untuk menguji heteroskedastitas peneliti memakai sketsa grafik scatter
plot yang diperoleh dari perhitungan SPSS Statistic 16. Tujuannya untuk menilai

kesamaan antar variabel.

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastistas
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Heterokedastisitas dapat dilihat dari grafik regresi yang dihasilkan, apabila
terdapat pola tertentu dalam bentuk titik (point-point) sehingga membentuk pola
teratur (bergelombang, berubah dari lebar menjadi menyempit) disebut dengan
heterokedastisitas. Namun, apabila membentuk pola yang tidak jelas dan titik
tersebar di atas serta di bawah angka 0 dalam sumbu Y atau sumbu vertikal, maka
model regresi memiliki sifat heteroskedastisitas. Berdasarkan gambar 4.2 diatas
terlihat apabila data menyebar secara acak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil uji tersebut ialah heteroskedastisitas.

3.Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menilai model regresi menghasilkan
data yang memiliki korelasi anta variabel (Ghozali, 2013:110). Pengujian didalam
uji multikolinearitas ini dilakukan dengan memperhatikan besarnya nilai tolerance
serta besarnya nilai VIF (Variance Inflation Factor). Namun, nilai tolerance value
>0,1 dan VIF <10 maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel independen (bebas) pada model regresi. Namun,
apabila nilai tolerance value <0,1 dan VIF >10 berarti terjadi gejala
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multikolinieritas antar variabel bebas (independen) pada model regresi. Model
regresi yang tepat berarti terdapat hubungan antar variabel dependen serta

independen.
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X;) | 0,915 1,093 Bebas Multikolinearitas
Budaya Organisasi ( X;) | 0,915 1,093 Bebas Multikolinearitas

Sumber Data : Lampiran 5, diolah

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel gaya
kepemimpinan (X;) dan budaya organisasi (Xz) lebih besar dari 0,10. Kemudian
nilai VIF dari ketiga variabel tersebut <10. Sehingga mendapatkan kesimpulan
bahwasannya tidak terjadi multikolinieritas,maka dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya.
4.5Teknik Analisis Data
4.5.1 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linier merupakan persamaan untuk melihat adanya pengaruh
antara variabel dependen terhadap independen (Siregar, 2017:284). Hasil analisis
regresi linier berganda bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linier berganda

Model Unstandardized Standardized Coefficient

Coefficients

B Beta
(Constant) 3.270
GayaKepemimpinan (X;) | 507 095
Budaya Organisasi (X2) 697 1.001

Sumber data : Lampiran , diolah
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Dari tabel 4.13 dapat persamaan analisis regresi linier berganda yaitu :

Y =3.270+0,507X1+ 0,697X2 + e

Kinerja pegawai = 3.270+0,507gaya kepemimpinan + 0,697 budaya organisasi + e

dari persamaan itu dapat dijabrkan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta = 3.270

Nilai konstanta positif sebesar 3.270 yang berartitidak dipengaruhi
variabel gaya kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) maka
kinerja pegawai (Y) sudah mempunyai besaran 18,117

. Gaya kepemimpinan (X;) = 0,507

Variabel gaya kepemimpinan (X;) mempunyai pengaruh yang bersifat
positif terhadap kinerja pegawai (Y) yakni0,507. Tanda positif
menunjukkan hubungan ke arah yang sama, berarti semakin baik gaya
kepemimpinan (X;) yang diberikan maka semakin baik kinerja pegawai
(Y).

Budaya organisasi (X;)= 697

Variabel budaya organisasi ( X;) memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai (Y) yaitu sebesar 697. Tanda positif menunjukkan
hubungan yang searah. Artinyasemakin baik budaya organiasi (X;) yang

diberikan maka semakin baik kinerja pegawai ().

4.5.2 Koefisien Determinansi (R2)

Uji koefisien determinasi yaitu alat yang digunakan untuk menunjukkan

sebesarapa besar kemampuan model regresi dalam menerangkan variabel

independent. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R

Square sebagaimana dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Mode R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 0,978 0,957 0,953 0,986
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Sumber : Lampiran , diolah SPSS

Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan Adjusted R Square sebesar
0,957 atau 95,7% yang berarti terdapat konntribusi dari variabel gaya
kepemimpinan (X;) dan budaya organisasi (Xy) terhadap variabel kinerja pegawai
(YY) sebesar 0,957. Namun, lainnya dihitung dengan rumus sebagai berikut :

e=1-R2

e=1-0,953

e = 0,047 atau 4,7%
nilai Ajusted R Square yaitu sebesar 0,953 artinya secara Kkritis gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai95,3% yang berarti 4,7% mendapatkan pengaruh dari faktor lainnya yang
tidak terdapat dalam topik permasalahan penelitian
4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2013:139) menyatakan uji F ini dilakukan guna untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen (variabel bebas) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen (variabel terikat). Cara melakukan Uji
F adalah dengan melakukan perbandingan nilai Fyiwng dibandingkan Fiaper untuk
degree of freedom (dfl)= k-1, (df2)=n-k. Nilai K merupakan jumlah seluruh
variabel dependen dan independen yang berjumlah 3, dan n total keseluruhan
sampelpada penelitian yakni 30, sedangkan jumlah untuk dfl = 3-1 =2, df2=30-
2=28. Sehingga, mendapatkan nilai alpha 5% diperoleh nilai Fipe = 3,340. Jika

Friung™ Fraveiberarti Ha diterima.

Tabel 4.15 Hasil Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square [F Sig.
1 Regression |578.703 2 289.351 297.464 |.000°
Residual 26.264 27 973
Total 604.967 29

Sumber : Hasil Pengelolaan Data SPSS 16
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Berdasarkan tabel 4.15mendapatkan nilai Fpiwung >Fraper Yaitu 297.464> 3,340
dan nilai signifikasi 0,000. Dengan nilai Fniwng >Fraber Serta nilai signifikasinya <
0,05, hal ini berarti Hal diterima. Hal ini berarti gaya kepemimpinan serta budaya
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

4.6.2 Uji Parsial (Ujit)

Menurut Ghozali (2013:139) menyatakan “Uji t (uji parsial) digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan
budaya organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Kriteria pengujian dengan
tingkat signifikasi = 0,05”. Jumlah sampel dalam penelitian ini ialah 30 orang
dengan t tabel diperoleh sehingga menghasilkan derajat bebas (df) : df = n-2 = 30-
2 =28 maka dapat diketahui nilai ttabel sebesar 2,052.

Tabel 4.16Hasil Uji t x1

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.270 1.937 -1.688| .000]
Gaya 057 025 095 2.254| 000
kepemimpinan

1. Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Pegawai
(Y)

Tabel 4.16 menjelaskan nilai thwng pada variabel gaya kepemimpinan
sebesar 2.254 dan nilai tipe Sebesar 2,052 atau memiliki persamaan perhitungan
2.254,>2,052 (thiung>traner). Kemudian, nilai signifikasi sebesar 0,000dan tingkat
probabilitas memiliki nilai 0,05 dengan persamaan perhitungan 0,000<0,05.
Berdasarkan perhitungan tersebut maka variabel gaya kepemimpinan demokratis
(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
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Tabel 4.17 Hasil Uji t x2

oefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) -3.270 1.937 -1.688|.000]
Budaya
697 .029 1.001| 23.885|.000]
Organisasi

2. Pengaruh variabel Budaya Organisasi (X;) terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Tabel 4.17menjelaskan nilai thiwungdalam variabel budaya organisasi
sebesar 23.885. Sedangkan,dengan nilai tyne Sebesar 2,052 memiliki persamaan
23.885>2,052 (thiung>tiner). Jumlah total nilai signifikasi ialah 0,000dan nilai
propabilitas sebesar 0,05 dengan persamaan 0,000<0,05. Kesimpulan dari hasil
perhitungan terebut ialah variabel budaya organisasi (X;) memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai ()
4. 7Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai

Penelitian ini mendapatkan hasil hipotesis pertama yaitu variabel gaya
kepemimpinan dan budaya organisasimemiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai
di Kecamatan KaliwatesKabupaten Jember diterima. Selain itu, penelitian ini
mendapatkan hasil gaya kepemimpinansertabudaya organisasimemiliki pengaruh
secara slimutanterhadap kinerja pegawai di Keacamatan KaliwatesKabupaten
Jember. Hal ini berartigaya kepemimpinan serta budaya organisasi
padaKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember mampu mempengaruhi kinerja

pegawai.
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Hasil simultan menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya
organisasimemiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dan dari hasil presentase
frekuensipun menyatakan bahwa hasil responden tertinggi memilih jawaban
sangat setuju (SS) terhadap beberapa pertanyaan yang ada pada item, yakni
kuantitas,kualitas,inisiatif,ketelitian. item-item tersebut sangat berpengaruh pula
terhadap kinerja pegawai.

Gaya kepemimpinan serta Budaya Organisasi terdapat pengaruh secara
simultan yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember. Hal ini bisa dilihat dari hasil pengujian simultan memakai
SPSS 16fhiwng Sebanyak 297.464 dan nilai fipe sSebanyak 3,340 (fhiwng>Ffraver). Yang
artinya alternatif diterima. Artinya variabel gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinera pegawai.
Sedangkan, uji koefisien determinasi maka dapat dilihat Adjusted R Square
sebesar 0,957 atau 95,7% yang berarti bahwa kontribusi dari variabel gaya
kepemimpinan (X;) dan budaya organisasi (X;) terhadap variabel kinerja pegawai
(YY) sebesar 0,957nilai Ajusted R Square yaitu sebesar 0,953 artinya secara kritis
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai95,3% yang berarti 4,7% mendapatkan pengaruh dari faktor yang tidak
tercantum dalam penelitian.

4.7.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap Kinerja

Pegawai

Penelitian ini memiliki2 hipotesis yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian
terbukti secara parsial gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai . hal ini dapat dilihat dari gaya kepemimpinan di
Kecamatan Kaliwates yang sudah cukup baik.

Indikator yang dipakai dalam pengukuran gaya kepemimpinan demokratis
berjumlah 4 yakni keputusan dibuat bersama, melihat potensi bawahan,
mendengarkankritikan dan saran dari bawahan dan mampubekerja sama.Indikator
yang memiliki pengaruh besar pada variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja

pegawai ialah indikator keputusan dibuat bersama dengan nilai52%. Responden
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sangat setuju apabila keputusan dibuat bersamadengan bawahan, karena
pemimpin dengan sifat demokrasi tinggi serta tidak sungkan berbaur dengan
bawahan dalam menentukan keputusan dan melaksanakan aktivitas kerja untuk
mencapai tujuan organisasi.

Indikator dengan pengaruh terbanyak kedua ialah mendengar kritik, saran
dan pendapat dari bawahan sebanyak 48% menyatakan sangat setuju jika
pemimpin mendengarkan saran dari bawahan akan berpengaruh untuk lebih
meningkatkan potensi yang dimiliki pegawai, sehingga kinerja karyawan dapat
lebih baik daripada sebelumnya. Kemudian untuk indikator menghargai potensi
bawahan mendapatkan presentase senilai 42% menyatakan setuju yaitu seorang
pemimpin harus bisa melihat potensi individu sertamemiliki kesediaan para
karyawan yang bertugas melakukan tugasnya sesuai bidang yang dikuasai dan
menggunakan kemampuan daari anggota dengan efektif.

Dari pemaparan materi di atas mendapatkan hasil bahwa gaya
kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji t untuk gaya kepemimpinan demokratis (X;) terhadap
kinerja pegawai (Y) dengan nilai signifikan 0,021, yang berarti nilai signifikasi
lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05 atau sama dengan ( 0,021<0,05). Untuk
nilai thiung Sebanyak 2.254dan nilai twhe2,052yang artinya (nilai thiung>ttaver)-
Sedangkan untuk hasil uji secara simultan menyatakan jika nilai sig 0,000, artinya
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau sama dengan
(0,000>0,05). Untuk nilai fhiwng Sebanyak297.464dan nilai fne sebanyak 3,340
yang artinya (fhitung>Ftaver).

Sehingga, hasil penelitian menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolakyang
berarti gaya kepemimpinan demokratis yang berarti memiliki pengaruh secara
parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kaliwates. Namun, nilai
kepemimpinan terhadap pegawai memiliki hasil yang tinggi untuk memberi
arahan serta memimpin jalannya sebuah organisasi/instansi dan kinerja pegawai

memiliki nilai yang tinggi.



58

4.7.3Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Pada tabel correlationsmenjelaskan secara parsial hubungan antara
variabel budaya organisasi (X;) dengan kinerja pegawai (Y) mendapatkan hasil r
= 0,284 yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel (X;) dan (Y).
Indikator yang digunakan untuk mengukur budaya organisasi sejumlah 4 yakni;
keterlibatan, konsistensi, adaptabilitas, misi.

Pada daftar susunan indikator yang memiliki pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai yaitu indikator adaptabilitas dengan nilai 50%.
Responden memberikan jawaban setuju jika kualitas pribadi pegawai
mempengaruhi target pekerjaan dalam sebuah organisasi, selanjutnya indikator
Adaptabilitas senilai 48%, responden setuju jika pegawai harus merespon
perubahan dari lingkungan ektsternal mengapa demikian karena organisasi harus
memiliki kemampuan dalam merespon permasalah-permasalahn yang disebabkan
oleh perubahan lingkungan eksternal dan melakukan perbaikan dalam lingkungan
internal organisasi termasuk kualitas pribadi pegawai dalam memenuhibtarget
pekerjaan dalam sebuah organisasi.

Indikator yang memiliki pengaruh besar selanjutnya yaitu keterlibatan,
sebanyak 46% dan memberikan jawaban setuju, apabila terdapat kerjasama tim
akan menciptakan lingkungan kerja yang baik. Kerjasama tim ialahlangkah yang
digunakan organisasi dalam memberipeluang pada pegawai untuk meningkatkan
kemampuan kinerjanya. Tujuan dari indikator ini untuk meningkatkan kualitas
kerja dan meningkatkan kemajuan organisasi. Kemudian ada indikator konsistensi
dengan nilai yang sama yaitu sebanyak 46% menyatakan membangun
kesepakatan dalam melakukan koordinasi karena dengan adanya koordinasi bisa
mengarahkan pelaksaksanan agar melahirkan suatu tindakan yang selaras dalam
mencapai tujuan. Presentase dari indikator ini ialah 46% yang berarti organisasi
telah berhasil untuk mencapai tujuan yang tellah ditentukan. Hal ini berarti
keseluruhan kegiatan telah mempunyai rencana yang matang sehingga seluruh
pekerjaan dapat selesai dengan tepat waktu.

Dari pernyataan materi diatas, mendapatkan hasil bahwa budaya organisasi

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Sehingga, hasil uji t untuk budaya
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organisasi (Xy) terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki nilai signifiikasi 0,001,
artinya nilai signifikasi yaitu lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau sama
dengan ( 0,001<0,05). Untuk nilai thiwung Sebanyak 23.885dan nilai tie2,052 yang
artinya (nilai thiwng>taber). Sedangkan untuk hasil uji secara simultan memiliki nilai
sig 0,000, yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
sama dengan (0,000>0,05). Untuk nilai fhiwng Sebanyak 297.464> 3,340 yang

artinya (fhitung>Fiaber)-

Dari pernyataan mendapatkan kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti budaya organisasi memiliki pengaruh secara parsial dan simultan
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kaliwates, atau dalam artian lain pegawai
memiliki nilai persetujuan yang perlu dilaksanakan sesuai dengan tujuan
organisasi dan karyawan dapat bekerja sama melaksanakan pekerjaan yang
dilakukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  memiliki tujuan melihat adanya pengaruh gaya
kepemimpinan serta budaya organisasi terhadap kinerja pegawaiKecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember. Responden dalam penelitian ini berjumlah 530
pegawai. Menurut data yang sudah terkumpul dan hasil uji yang dilakukan
terhadap permasalahan yang ada memakai model regresi berganda, mendapatkan
sebuah kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan dan Budaya Organisasi terdapat pengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember. Hal ini dibuktikan, dengan hasil pengujian simultan
memakai SPSS 16fhiwng Sebanyak 297.464 dan nilai fupe Sebanyak 3,340
(friung>fraver). yang artinya alternatif diterima. Artinya variabel gaya
kepemimpinan serta budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinera pegawai.

2. Gaya kepemimpinan terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Hal
dapat dilihat hasil pengujian parsial memakai SPSS 16,dengan hasil thiwng
sebanyak 2.254dan nilai twhe2,052yang artinya (nilai  thiwung>traber)
denganhasil signifikasi sebesar 0,000, maka hipotesa alternatif diterima,
yang berarti gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

3. Budaya organisasi terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Hal
inidibuktikan, dengan hasil pengujian parsial memakai SPSS 16. dengan
hasil pengujian parsial memakai SPSS 21.0. dengan hasi thiwung Sebanyak
23.885dan nilai te2,052 yang artinya (nilai thiwung>tianer) dengan hasil
signifikasi sebesar 0,000, maka hipotesa alteratif diterima. Artinya budaya
organisasi secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja

pegawai.
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5.2 Saran
Saran yang ingin diberikan penulis terkait penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian pada variabel gaya kepemimpinan serta budaya organisasi
ialah variabel yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai.
Dalam hal ini berarti organisasi disarankan untuk melakukan peningkatan
dalam memperbaiki dan mengelola variabel dengan tepat. Tujuannya
untuk menjaga produktivitas pegawai dan untuk mencapai tujuan dalam
sebuah organisasi.

2. Peneliti yang akan melaksanakan penelitian dengan permasalahan yang
sama, diharapakan mampu menilai faktor yang berpengaruh dalam
lingkungan kerja serta kinerja pegawai, sehingga hasil penelitian lebih

rinci dan memiliki referensi yang luas.
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LAMPIRAN 2

KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.

Bapak/lbu

Di

Kecamatan Kaliwates

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Program Studi Strata Satu Illmu
Administrasi Negara di Sekolah Tinggi lImu Administrasi Pembangunan
Jember dalam bentuk tugas akhir penyusunan skripsi yang berjudul
“PengaruhGaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai di Kecamatan Kaliwates.

Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk keperluan akademis dan penelitian
ilmiah. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan saya mengharapkan
informasi dan jawaban yang sesunggguhnya dari Bapak/lbu sesuai kondisi
yang sebenarnya.

Atas Kerjasama dan ketersediaan meluangkan waktunya, saya ucapkan
terimakasih.

Hormat saya

Riski Andianto

NIM. 1758632012037
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A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Dalam kuesioner ini terdapat sejumlah kelompok pernyataanyang berkaitan
denganpengaruh Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai. Olehkarena itu,kamisangatmengharapkanagar
Bapak/lbudapat memberikanjawabanatas  pernyataan tersebut sesuai
pendapat dan pandangan yang sebenarnya.jawaban yang anda berikan
tidak memiliki makna salah atau benar,tetapi merupakan sebuah pendapat
dan pandangan Baapak / Ibu yang berhubungan dengan pernyataan yang
diberikan.

No Responden

1. Nama responden

2. Umur

3. Jenis kelamin a. Laki-laki
b. Wanita

4.  Status perkawinan a. Menikah
b. Belum menikah

5. Pendidikan Terakhir a. SMP
b. SMA
c. D3
d. S1
e. S2

6. Jabatan

7. Lama bekerja :a. <5 Tahun

b.5s.d 10 Tahun
¢. 10 s.d 15 Tahun
d. 15 s.d 20 Tahun

e. > 20 Tahun
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A. Pilihlah satu jawaban dari pernyataan tersebut, dengancara
memberikan tanda Cross (X) pada tempat yangtersedia terhadap
jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling benar. Adapun bobot dari
Jawabanyangtersediaadalahsebagai berikut.

1. Jawaban Sangat Tidak Setuju 1
2. Jawaban Tidak Setuju 12
3. Jawaban Netral 03
4. Jawaban Setuju 4
5. Jawaban Sangat Setuju diberi skor 5

Gaya Kepemimpinan (X;)

No

Pernyataan 1 2 |3 |4 |5

STS|TS |[N |S |SS

1. Keputusan dibuat bersama

Apakah  menurut  saudara/pimpinan
terlibat bersama-sama dengan bawahan
untuk membuat keputusan ?

Apakah  menurut  Saudara/ipimpinan
melakukan aktivitas kerja bersama
dengan bawahan?

2. Menghargai potensi bawahan

Apakah menurut saudara/i pimpinan
menghargai potensi yang dimiliki oleh
setiap bawahan?

Apakah menurut saudara/i pimpinan
memberikan penghargaan/pujian kepada
bawahan yang berprestasi ?

3. Mendengar kritik, saran dan pendapat dari bawahan

Apakah menurut saudara/i pimpinan
mendengar kritikan dari bawahan ?

Apakah menurut saudara/i pimpinan
mendengar saran dari bawahan ?

Apakah menurut saudara/i pimpinan
mendengar pendapat dari bawahan ?




Apakah menurut saudara/i pimpinan
bersifat objektif dalam memberikan
kritikan kepada bawahan ?

4. Melakukan kerjasama dengan bawah

an

Apakah menurut saudara/i pimpinan
mampu bekerjasama dengan bawahan ?

Apakah menurut saudara/i pimpinan
turun  langsung kelapangan  untuk
mengamati para bawahan ?

Budaya Organisasi(X5)
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

1. Keterlibatan

Apakah menurut Saudara/i dengan
adanya pemberdayaan pegawai akan
meningkatkam kualitas organisasi?

Kerjasama tim akan menciptakan
lingkungan kerja yang baik?

Bagaimana tanggapan saudara/i ikut
memberikan masukan atau saran dalam
pengambilan keputusan pimpinan?

2. Konsistensi

Seberapa setujukah anda membangun
kesepakatan dalam melakukan
koordinasi ?

Bagaimana pandangan saudara/i
terhadap menjaga nilai-nilai  dasar
organisasi ?

Apakah  saudara/i  setuju  untuk
menjalankan nilai-nilai organisasi secara
konsisten ?

3. Adaptabilitas

Seberapa setujukah saudara/i bahwa
pegawai harus merespon perubahan dari
lingkungan eksternal ?

Seberapa setujukah saudara/i dengan
meyelesaikan permasalahan-permasalah
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yang dilakukan oleh lingkungan
eksternal ?

Seberapakah setujukah saudara/i dengan

3 | pandangan kualitas pribadi pegawai
memepengaruhi target pekerjaan dalam
sebuah organisasi ?

Peraturan yang fleksibel ~membuat

4. | tingkat kinerja pegawai meningkat ?

3. Misi
Apakah pegawai menjalankan Visi atau

1 | keinginan masa depan organisasi?
Apakah organisasi sudah memiliki

2 | tujuan yang jelas kedepannya?

KinerjaPegawai (YY)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1. Efektivitas dan efisiensi

Apakah Saudara/i pegawai/karyawan
menggunakan sumber daya organisasi
dengan bijaksana ?

Apakah saudara/i Memaksimalkan
kinerja  setiap unit kerja demi
kepentingan organisasi

2. Otoritas dan Tanggung jawab

Apakah Setiap unit kerja atau individu
ampu menyelessaikan tugasnya dengan
baik?

Apakah saudara/i mengerjakan tugas
sesuai tanggung jawab masing masing?

3. Disiplin

Apakah menurut Saudara/i pegawai
menjalankan semua peraturan dalam
organisasi dengan baik?

Apakahenurut Saudara/i
pegawai/karyawan Tidak melanggar atau
membuat peraturan sesuka hati?
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4. Inisiatif

Apakah  menurut  Saudara/i  setiap
pegawai/karyawan Memberikan ide ide
demi kemajuan organisasi ?

Apakah menurut Saudara/i
Pegawai/karyawan memiliki kemampuan
untuk mendorong orang lain

meningkatkan kreativitas nya?
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LAMPIRAN 3 TABEL JAWABAN RESPONDEN

GAYA KEPEMIMPINAN

JUML

AH

36
38
40

50
50
40

46

28
26
44
46

46

36
26
48

50
50
34
30
36
41

38
45

37
34
25
35

43

42

42

1182

ITEM

10

115

ITE

114

119

123

128

106

113

114

121

129

RESPON

DEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29

30
TOTAL




73

BUDAYA ORGANISASI

mla

52
48

41

40

35

39
52

52

57

52
37

50
45

49

38
43

58
43

49

45

47

55
55
55
50
49
39
39
54
51
141

M_1

107

111

113

116

116

124

128

123

116

123

ITE

118

ITE

s

124

RESPO | M
NDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29

30
TOTA
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KINERJA PEGAWAI

ITEM

JUML

AH

36
33
28
28
23
25
36
33
37

37

24
33
31

32

26
30
39
28
35
31

32

37

37

37

34
32

25
28
37
35
959

ITEM

8

113

ITEM

116

ITEM

116

ITEM

124

ITEM

128

123

ITEM

116

ITEM

1

123

RESPOND

EN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
TOTAL




LAMPIRAN 4.JAWABAN KUISIONER DARI RESPONDEN

(GAYA KEPEMIMPINAN)

xl.1
Walid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid (TS 1 33 33 33
N 3 16.7 16.7 20.0
S 8 26.7 26.7 46.7
58 16 533 533 100.0
Total 30 100.0 100.0
xl.2
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 'STS 1 33 i3 i3
TS 1 33 33 6.7
N 6 20.0 20.0 26.7
5 10 333 333 60.0
S8 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
x1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 5 16.7 16.7 16.7
N 4 133 133 30.0
5 13 433 433 733
S8 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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xl.4
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid (TS 1 33 33 33
N 14 46.7 467 50.0
S 6 200 20.0 70.0
S8 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
x1.5
Valid Cumulative
Frequencv | Percent Percent Percent
Valid ‘TS 6 20.0 20.0 200
N 10 333 333 533
S 6 20.0 20.0 733
SS 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
xl.6
WValid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid [N 6 20.0 20.0 20.0
S 10 333 333 533
S8 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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x1.7
WValid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 1 33 33 33
N 7 233 233 26.7
S 10 333 333 60.0
SS 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
x1.8
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | TS 4 133 133 133
N 4 133 133 26.7
5 11 36.7 36.7 63.3
S8 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
x1.9
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 14 46.7 467 46.7
S g 26.7 26.7 733
SS g 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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x1.10
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid TS 2 6.7 6.7 6.7
N 10 333 333 40.0
5 9 30.0 30.0 70.0
55 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
TOTAL
Walid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 25 1 33 33 33
% 2 6.7 6.7 10.0
2 1 33 33 13.3
0 1 33 33 18.7
34 2 8.7 8.7 233
3 1 33 33 267
% 3 10.0 10.0 36.7
37 1 33 33 40.0
38 2 8.7 6.7 45.7
0 2 6.7 6.7 £33
4 1 33 33 B5.T
42 2 6.7 &7 63.3
43 1 33 33 G5.7
4 1 33 33 70.0
45 1 33 33 733
4 3 10.0 10,0 83.3
48 1 33 33 85.7
50 4 133 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4. JAWABAN KUISIONER DARI RESPONDEN ( BUDAYA

ORGANISASI)
X221
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 3 10.0 10.0 10.0
S 20 66.7 66.7 76.7
S8 7 233 233 100.0
Total 30 100.0 100.0
X22
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid N 8 26.7 26.7 26.7
S 16 333 333 80.0
S8 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X213
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 6 20.0 20.0 20.0
S 15 50.0 50.0 70.0
S8 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X24
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 9 30.0 30.0 30.0
S 16 533 533 833
SS 3 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




X25
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 3 16.7 16.7 16.7
S 17 56.7 56.7 733
SS 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X226
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid TS 1 i3 i3 i3
N 5 16.7 16.7 20.0
S 9 300 30.0 50.0
55 15 50.0 500 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |STS 1 33 i3 i3
N 4 133 153 16.7
S 14 46.7 467 633
55 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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X238
WValid Cumulative
Frequencv | Percent Percent Percent
Valid TS 3 10.0 10.0 10.0
N 6 20.0 20.0 30.0
5 13 433 433 733
S8 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X229
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 2 6.7 6.7 6.7
N 6 20.0 20.0 26.7
S 16 533 533 80.0
SS 6 200 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X210
Valid Cumulative
Frequencv | Percent Percent Percent
Valid ‘TS 3 10.0 10.0 10.0
N 9 30.0 30.0 40.0
S 10 333 333 133
S8 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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X211
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid TS 1 33 i3 i3
N 13 433 433 467
S 10 333 333 80.0
58 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X212
WValid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 5 16.7 16.7 16.7
N 9 30.0 30.0 467
S 10 333 333 80.0
55 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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TOTAL
WVahd Curnulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 33 1 i3 33 33
37 1 33 33 6.7
38 1 33 33 10.0
30 3 10.0 10.0 200
40 1 33 33 233
41 1 i3 33 267
43 2 6.7 6.7 333
45 2 6.7 6.7 40.0
47 1 33 33 433
48 1 i3 33 46.7
40 3 100 10.0 36.7
30 2 6.7 6.7 633
51 1 33 33 66.7
52 4 133 133 200
54 1 33 33 233
55 3 10.0 100 033
57 1 33 33 06.7
38 1 33 33 100.0

Total 30 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4 VARIABLE KINERJA PEGAWAI (Y)

Y1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (N 6 20.0 20.0 20.0
S 15 50.0 50.0 70.0
SS 9 300 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 9 30.0 30.0 30.0
S 16 533 533 833
SS 3 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘N 5 16.7 16.7 16.7
5 17 56.7 36.7 733
S8 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Y4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 1 i3 i3 i3
N 5 16.7 16.7 20.0
S 9 30.0 30.0 50.0
SS 15 500 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (STS 1 33 i3 33
N 4 133 133 16.7
S 14 46.7 46.7 633
58 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 3 10.0 10.0 10.0
N 6 20.0 20.0 30.0
S 13 433 433 733
58 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Y7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ‘TS 2 6.7 6.7 6.7
N 6 20.0 20.0 26.7
S 16 333 333 80.0
S8 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
YS
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid (TS 3 10.0 10.0 10.0
N 9 30.0 30.0 400
S 10 333 333 733
SS 8 267 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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TOTAL

valid | Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent | Percent

23 1 33 i3 33
24 1 i3 i3 6.7
25 2 6.7 6.7 133
26 1 i3 i3 16.7
28 4 133 133 30.0
30 1 i3 i3 333
31 2 6.7 6.7 40.0
32 3 10.0 10.0 500
33 3 10.0 10.0 60.0
34 1 i3 i3 633
35 2 6.7 6.7 70.0
36 2 6.7 6.7 76.7
37 6 20.0 20.0 96.7
39 1 i3 i3 100.0
Total | 30 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5
HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI REABILITAS
1. VARIABLE GAYA KEPEMIMPINAN (X1)
A. UJI VALIDITAS

CORRELATIONS

x1. | x1. [ x1. | x1. | x1. | x1. | x1. | x1. | x1. | x1. | TOT
1|23 |4|5|6|7]|]8]09]10]|AL
x1.1 Pearso
n
Correl
aion | | 82| 84| 50| 39| 73| 67| 54| 45| a7 780
1| 6 1 9 8 1 1 4 5 6
Sig.
(2- .00 .00 .OO| .02 00| .00 .00 .01 | .00
tailed) 0 0 4 9 0 0 2 2 8| .000
N 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30
x1.2 Pearso
n
aion | 82| [ 68| 54| a0 62| 75| 55| 56| a0 s0n
6 1| 4 4 6 | 6 1 0 0 3
Sig.
(2- .00 .00| .00 .02| .00| .00 .00| .00( .01
tailed) 0 0 2 6 0 0 2 1 0| .000
N 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30
x1.3 Pearso
n
aion | 64| 85| | 55| 67| 66| 68| 6| 54| 63 877
1 4 1| 8 2 5 6 8 5 4
Sig.
(2- .00 | .00 00| OO .00| 00| .00| .00 | .00
tailed) 0 0 1 0 0 0 0 2 0| .000
N 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30
x1.4 Pearso
n
;,:[(i)c:;el 50| 54| 55 59| 55| 61| 56| .76 | .38 | .763
9 4 8 111 7 3 3 6 2
Sig.
(2- .00 .00 .00 00| .00 .00| .00 .00| .03
tailed) 4 2 1 1 1 0 1 0 71 .000
N 301 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
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x1.5 Pearso
n
gﬁgﬁ” 39| 40| .67 59 46| 20| 49| 33| 61| .682
8| 6] 27| 1 1] 6 6| 9 9| 3
Sig.
(2- 02| 02| 00| .00 00| 11| 00 .06 .00
twiled) | 9| 6| o 1 ol 2| s| 7| ol .000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x1.6 Pearso
n
gﬁgﬁﬂ 73| 62| 66| 55| 46 80| .73| 60| 47| .828
1 67| 57| 77| 6 1| 47| 47| 27| 8
Sig.
- 00| 00| .00| .00/ .00 00| 00| .00 .00
wiled) | 0| of o| 1| 9 ol ol ol sl .000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X1.7 Pearso
n
wion | 7| 75| 66| 61| 29| 0| | 75| 76| 51| sap
1| 17| 67| 3 6| 4 1| 87| 47 3
Sig.
- 00| 00| 00| 00| 11| .00 00| .00/ .00
wiled) | 0| o o| o 2| o ol ol 4] .000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x1.8 Pearso
n
wion | 54| 55| 86| S6| 49| 73| 75| | .e2| 69| s62
7 0% | 87| 37| 97| 47| 8 1| 37| 7
Sig.
(2- 00| 00| .00| .00|.00| 00] .00 00| .00
tiled) | 2| 2| ol 1| 5| o] o ol ol .000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
x1.9 Pearso
n
gﬁgﬁ” 45| 56| 54| 76| 33| 60| .76 | .62 55| 770
5| 0™ | 57| 6 o| 27| 47| 3 1] 7
Sig.
(2- 01| 00| 00| .00| .06| 00| .00] .00 00
wiled) | 2| 1| 2| ol 7| o| ol o 1] .000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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x1.1 Pearso
0 n
aion | 47| 4| 3| 38| 61| 47| 51f 69| s5| | 738
6 3|4 213 8 3 7 7 1
Sig.
(2- .00 .01 .0O| .03] .00| .00 .00 .00 | .00
tailed) 8 0 0 7 0 8 4 0 1 .000
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30
TOT Pearso
AL n
;?é;e' 78| 80| 87| 76| 68| 82| .84| 86| 77| .73
0 1 7 3 2 8 8 2 0 8 1
Sig.
(2- .00| 0O .0O0f .00| .00| .00 .00 .00| .00 | .00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 301 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
** (Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
B.UJI REABILITAS
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I of ltems
833 10
2. VARIABLE BUDAYA ORGANISASI (X2)
A. UJI VALIDITAS
X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 AL
X2.1 Pears
on
Correl 63| 655 .31]| .51 .34 .23 .29 .48 | 43 | 51 | .22 | .642
ation 1 |47 19" | 317|332 1719 4 "
Sig.
(2- 00| .00].09).00|] 06| .22 | .11 ] .00 .01 .00 | .23
tailed) 0 1 2 4 4 6 7 7 7 3 4 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X2.2 Pears
on
Correl
ation | -63 29| 42| .31]|.49| 40| .30 | .28 | .38 | .38 | .20 | .605
1 4]0 6 |0 3 5 8 | 7 1 5
Sig.
(2- .00 11, .02 .08 .00 .02|.20] .12 .03 | .03 | .27
tailed) | © 5 1 8 6 7 1 3 5 8 8 | .000
N 30 | 30 | 30 | 30|30 ]30]30 |30 |30 ]33] 3] 30
X2.3 Pears
on
Correl | .55 | .29 45| 63| 23] 30| 38| 55| 53 | .34 | .11 | .636
aton | 97 | 4 1|5 |77 4 2 1 22167 |3 | 2 1 "
Sig.
(2- .00 | .11 01| .00|.22|.20|.03|.00].00]| .06/ .56
tailed) | 1 5 2 0 3 5 7 1 2 5 0 | .000
N 30 | 30 [ 30 | 30 | 30|30 ]3| 3|30 |30 3] 3] 30
X2.4 Pears
on
Correl | .31 | .42 | .45 64| .06 .25 | .18 | 52 | .57 | .47 | .31 | 619
ation 3105 |1]2 2 5 7 |3 6 2 5
Sig.
(2- 09 | .02 .01 00| .74 .27 .32 | .00 .00 | .00 | .09
tailed) | 2 1 2 0 4 4 2 3 1 8 0 | .000
N 30 |30 (30 |30|30]30]3|30|30]|30](30]30] 3
X2.5 Pears
on
Correl | 51| .31 | 63 | .64 07| .20 .18 59| 57 | 55| .27 | .652
aon | 17 [ 6 [ 77 ] 27| 1 2 9 9 |87 | 4| 4| 4 -
Sig.
(2- 00| .08 .00 .00 70| 26| .31 .00 .00 .00/ .14
tailed) | 4 8 0 0 5 9 7 0 1 1 2 | .000
N 30 | 30 | 30 {3030 ]30]30 |30 303030 30] 3
X2.6 Pears
on
Correl | .34 | 49| .23 | .06 | .07 79| 72| 20| 19 | 44 | 41 | 627
ation 30" | 4 2 2 11273 | o 9 6 | 3 "
Sig.
(2- 06| .00 .21 .74 .70 00| .00 59| .29 .01].02
tailed) | 4 6 3 4 5 0 0 8 2 3 3 | .000
N 30 | 30 | 30 | 30|30 ]30]3 |30 |30 |33 3] 30
X2.7 Pears
on
Correl | 23| .40 30| 25| 20 | .79 79| 11| 27| 42| 52 | 688
ation 313 ]2 5 9 |27 1 19| 9 4 2" | 3" -
Sig.
(2- 211 .02].10| .27 | .26 | .00 00| 53| .14 .02 | .00
tailed) | 6 7 5 4 9 0 0 3 3 0 3 | .000
N 30 | 30 | 30 {30 |30 ]30]30]| 30|33 3] 3] 30
X2.8 Pears
on
Correl | 29| 30| 38| .18 | .18 | .72 | .79 24| 38| 51| .70 | .747
ation 2 5 [ 2| 7 9 Tl 97| 1 6 1" | 9" | 57 "
Sig.
(2- 11 .10 .03 32| 31| .00 .00 19| .03 | .00 | .00
tailed) | 7 1 7 2 7 0 0 1 8 3 0 | .000
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N
30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30 30 30 30
X2.9 Pears
on
Correl | 48 | .28 | 55| 52| 59 | .10 | .11 | .24 82| 49 | .34 | .675
aton | 17| 8 |6 |3 [8 | o | 9|6 | 1|6 |3|6 "
Sig.
(2- .O00|.12|.00| .00 .00 .59 ]| 53] .19 .00 | .00 | .06
tailed) 7 3 1 3 0 8 3 1 0 6 1 .000
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30| 30 | 30 | 30 30 30 30 30
X2.1 Pears
0 on
Correl
ation 43 .38 | .53 | .57 [ .57 | .19 | .27 [ .38 | .82 50 | .38 | .747
1 7 3 6 4 9 4 1 6 1 5 7
Sig.
(2- .01|.03|.00|.00[.00| .29 | .14 | .03 | .00 .00 | .03
tailed) 7 5 2 1 1 2 3 8 0 4 5 .000
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30 30 30 30
X2.1 Pears
1 on
Correl
ation | 51|38 | 34| 47| 85|44 .42 | .51 | 49| 50 81 | 777
9 1 2 2 4 6 2 9 3 5 1 8
Sig.
(2- 00| .03|.06|.00[.00|.00]|].02]|.00].00] .00 .00
tailed) 3 8 5 8 1 3 0 3 6 4 0 .000
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30 30 30 30
X2.1 Pears
2 on
Correl
ation 221 .20 | 11| 31 (.27 | 41 ] .52 (.70 | .34 | .38 | .61 673
4 5 1 5 4 3 3 5 6 7 8 1
Sig.
(2- 23| .27 | 56 |.09|.124| .02 .00 .00 .06 | .03 | .00
tailed) 4 8 0 0 2 3 3 0 1 5 0 .000
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30 30 30 30
TOT Pears
AL on
Correl
ation | -64|-60 | 63| .61).65|62.68 .74 67 .74 | .77 | .67
2 5 6 9 2 8 3 1
Sig.
(2- OOoO|f.0O|l.0O|.OOl.OO|.OO| . OO| .OO| .O0O] .00 | .00 | .00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 { 30 | 30 | 30 | 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).




B.UJI REABILITAS

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

M of tems

933

10

3. KINERJA PEGAWAI
A. UJI VALIDITAS

Cormrelations

93

¥ ¥2 v3 | va | vs | v | ¥7 | v8 |TOTAL
Nl Pearson
Correlaion
1| 485 | 837°| 234| 302| 382" | BBE"| 5337 | T712°
Sig. i
tailed) 012| ooo| 213| 108| o037| o001 .002 .000
N 30 30 30 | 30 | 30 30 30
2 Pearzon
Correlaion
455 1| s427| os2| 255| 87| 523 | 578" | 6307
Sig. iz
tailed) 012 000| 744| 74| 322| .003| 001 000
N 30 30 30 0| 30 30| 30 30 30
3 Pearson
Correlaion
637 | 842” 1| om2| 208| 89| B98 | 574 | ee3
Sig. (2
tailed) 000 | .000 705| 289 37| ooo| 001 000
N 30 30 30 | 30 | 30 0 0
4 Pearson
Correlaion
234| oe2| o7 1| 7927 | 7237 | 00| 99| s117
sig. iz
tailed) 213| 74a| 705 o00| ooo| 598| 202 o000
M 30 30 30 | 30 | 30 30 30
RN Pearzon
Correlaiion
302| 285 209| 7E2- 1| 7997 | 119| =27a| O
Sig. (2
tailed) 105| .174| 268| 000 o00| 533| 143| 000
N 30 30 30 0| 30 30| 30 30 30

—
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N+ FPearson
Correlaion
382 | a7 | ass| 7237 | TI9 1| 2a8| 381 | .7an
Sig. (2
tailed) 037| 32| 317| o000 000 191 | 038 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
YT Pearson
Correlaion
558 | B237 | Bog | 00| 19| 248 1| 826" | .eoo"
Sig. (-
tailed) o001 o03| ooo| BBl B3| AW 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
8 Pearson
Correlaion
533 | 576 | 5747 | o8| o274| 381 | 828 1| 783
Sig.
tailed) o02| oot | oo1| 2e2| 4143| 038| o000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson
Correlaion
72| 830 | 883 | 811 | 708 | 740 | &89 | 7By 1
sig. (2-
tailed) o00| .ooo| ooo| ooo| ooO| oOO| .cOO| 00O
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

B.UJI REABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha M of ltems

843




LAMPIRAN 6
UJlI ASUMSI KLASIK
1. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardized
Residual
I 20
Mormal Farameters® Mean 0000000
Std. Deviation 85165342
Muost Extremne Differences [ Absolute 02
Fositive 02
Megative -.065
Kolmogorov-Smirnov £ Lt
Asymp. Sig. (2-tailed) 815
a. Test distribution is Mormal.
2.UJI HETEROSKEDASITAS
Scatterplot
Dependent Variable: y
-
ES o
3
- 4]
N
— = o]
- 2 o ° 5 0
2 o o
n 0 0
S ® ¢
3 5 Q 8]
@ -1
> ° o o o ©
a
14 o]
2+

Regression Standardized Predicted Value

95
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3.UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Madel B Errar Beta t Sig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant)
-3.270| 1837 -1.688 | 103
x1 057 025 095 | 2254 | 032 | -198 398 | .090 915 | 1.092
X2 697 0249 1.001 [ 23885 | 000 | 974 977 | 958 915 | 1.093

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

LAMPIRAN 7
ANALASIS REGRESI LINIER BERGANDA
1. ANALISIS KOEFISIENSI REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta 1 Sig. | order | Parial | Part | Tolerance | VIF
11 (Constant)
-3270( 1937 -1.688 | 103
x1 057 025 095 2254 | 032 | -198 393 | 090 915 [ 1.093
X2 G697 029 1.001 | 23.885 ] .000 | 974 977 | 958 815 [ 1.093

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

2. UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Model Summarny®

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Sqguare Estimate

1 Aara 57 853 986

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. DependentVariable: v



LAMPIRAN 8

1. HASIL UJI SIMULTAN (UJIF)

97

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F 5ig.
1 Regression 578.703 2 289351 297464 0002
Residual 26.264 27 a7z
Total 604 967 29
a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. DependentVariable:y
2. HASIL UJI PARSIAL (UJIt)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -3.270 1.837 -1.688 03
x1 057 025 095 2.254 032
X2 6av 029 1.001 23.885 000

a. DependentVariable:y




LAMPIRANDY

Distribusi Nilai 1y, pel

Sienifikansi 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
3% 1% 3% 1%
3 00997 0.999 38 0320 0413
4 0.950 0.990 30 0316 0408
5 0878 0939 40 0312 0.403
& 0211 0917 41 0308 0398
7 0.754 0874 42 0304 0303
8 0.707 0834 43 0301 0380
9 0.666 0708 44 0297 0384
10 0.632 0763 43 0.204 0380
11 0.602 0.733 46 0.291 0376
12 0576 0.708 47 0288 0372
13 0.553 0.684 48 0.284 0368
14 0532 0.661 49 0281 0364
13 0514 0.641 30 0279 0361
16 0497 0.623 35 0266 0343
17 0482 0.606 &0 0234 0330
13 0468 0.390 63 0244 0317
19 0.436 0.375 0 0235 0.306
20 0444 0.361 [ 0227 0296
21 0.433 0.349 20 0220 0286
22 0432 0.337 25 0.213 0278
23 0.413 0.326 o0 0207 0267
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24 0404 03513 93 0202 0.263
25 0396 0303 100 0.193 0236
26 0388 0496 123 0.176 0230
27 0381 0487 130 0.139 0210
28 0374 0478 175 0.148 0.194
29 0367 0470 200 0.138 0.181
30 0361 0.463 300 0.113 0148
3l 0335 04536 400 0.098 0128
52 0349 0449 300 0.088 0113
33 0344 0442 600 0.080 0.103
34 0339 0436 700 0.074 0.097
35 0334 0.430 200 0.070 0.091
36 0329 0424 o00 0.063 0.086
37 0323 0418 1000 0.062 0.081




LAMPIRAN 10

Tabel t
(Pada taraf signifikansi 0,05) 1 sisi (0,05) dan 2 sisi (0,025)

100

1 12.706 6.314 46 2.013 1.679
2 4.303 2.920 47 2.012 1.678
3 3.182 2.353 48 2.011 1.677
4 2.776 2.132 49 2.010 1.677
5 2.571 2.015 50 2.019 1.676
6 2.147 1.943 51 2.008 1.675
7 2.365 1.8+5 52 2.007 1.675
8 2.306 1.80 53 2.006 1.674
9 2.262 1.863 54 2.005 1.674
10 2.228 1.832 55 2.004 1.673
11 2.201 1.716 56 2.003 1.673
12 2.179 1.792 57 2.002 1.672
13 2.160 1.781 58 2.002 1.672
14 2.145 1.771 59 2.001 1.671
15 2131 1.763 60 2.000 1.671
16 2.120 1.756 61 2.000 1.670
17 2.110 1.740 62 1.999 1.660
18 2.101 1.744 63 1.998 1.669
19 2.093 1.739 64 1.998 1.669
20 2.086 1.725 65 1.997 1.669
21 2.080 1.721 66 1.997 1.668
22 2.074 1.727 67 1.996 1.668
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23 2.069 1.714 68 1.995 1.668
24 2.06. 1.711 69 1.995 1.667
25 2.060 1.718 70 1.994 1.667
26 2.056 1.706 71 1.994 1.667
27 2.052 1.703 72 1.993 1.666
28 2.048 1.701 73 1.993 1.666
29 2.045 1.609 74 1.993 1.666
30 2.042 1.697 75 1.992 1.665
31 2.040 1.696 76 1.992 1.665
32 2.037 1.694 77 1.991 1.665
33 2.035 1.692 78 1.991 1.665
34 2.032 1.691 79 1.990 1.664
35 2.030 1.690 80 1.990 1.664
36 2.028 1.688 81 1.990 1.664
37 2.026 1.687 82 1.989 1.664
38 2.024 1.686 83 1.989 1.663
39 2.023 1.685 84 1.989 1.663
40 2.021 1.684 85 1.988 1.663
41 2.020 1.683 86 1.988 1.663
42 2.018 1.682 87 1.988 1.663
43 2.017 1.681 88 1.987 1.662
44 2.015 1.680 89 1.987 1.662
45 2.014 1.679 90 1.987 1.662
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Lampiran 11
Tabel F
(T araf signifikansi 0.05)

1 161.446 199.499 215.707 224,583 230.160 233.988 236.767 238.884
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.329 19.353 19.371
3 10.128 9.552 9.277 9.117 8.013 8.941 8.887 8.845
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041
5 6.608 5.786 5.409 5.192 4,050 4,950 4876 4,818
6 5.987 5.143 4,757 4534 4,387 4,284 4,207 4,147
7 5.591 4,737 4,347 4,120 3.972 3.866 3.787 3.726
8 5.318 4,459 4,066 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438
9 5117 4,256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.430
10 4,965 4,103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072
11 4,844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948
12 4,747 3.885 3.490 3.259 2.106 2.996 2913 2.849
13 4,667 3.806 3411 3.179 2.025 2.915 2.832 2.767
14 4,600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699
15 4543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641
16 4,494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.637 2.591
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548
18 4,414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510
19 4,381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477
20 4,351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447
21 4,325 3.467 3.082 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420
22 4,301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397
23 4,279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.357
24 4,260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355
25 4,242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337
26 4,225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321
27 4,210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305
28 4,196 3.340 2917 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291
29 4,183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278
30 4171 3.316 2.922 2.690 2.534 2421 2.334 2.266
31 4,160 3.305 2911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255
32 4,149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244
33 4,139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235
34 4,130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225
35 4121 3.268 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217
36 4113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2277 2.209
37 4,105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201
38 4,098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194
39 4,091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187
40 4,085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180




